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ABSTRAKS 

 

Afriyani, Rahmawati. 2018. Resistensi Tokoh Katsushika Oei Terhadap 

Dominasi Patriarki Masyarakat Edo dalam Anime Miss Hokusai Karya 

Sutradara Keiichi Hara. Program Studi S1 Sastra Jepang, Jurusan Bahasa dan 

Sastra, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya.  

Pembimbing: Santi Andayani, M.A. 

Kata Kunci: Ketidakadilan, Patriarki, Resistensi, Kritik Sastra Feminis, Miss 

Hokusai. 

Ketidakadilan terhadap wanita terjadi akibat adanya budaya patriarki yang 

berkembang dan tidak memperbolehkannya wanita muncul ke ranah publik.  

Katsushika Oei menentang dominasi budaya patriarki yang ada dengan cara 

menjadi seorang seniman ukiyo-e wanita yang saat itu didominasi oleh para pria. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan gambaran dominasi budaya 

patriarki zaman Edo serta resistensi tokoh Katsushika Oei terhadap dominasi 

budaya patriarki masyarakat Edo dalam anime Miss Hokusai karya sutradara 

Keiichi Hara. 

Pendekatan kritik sastra feminis, resistensi, dan teori anime Brenner akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gambaran dominasi budaya 

patriarki terlihat pada tokoh Oei yang tidak mendapatkan pendidikan resmi untuk 

memperdalam ilmu melukisnya, sedangkan tokoh Kuninao mendapatkan 

pendidikan resmi melukis. Tokoh ibu Oei juga menggambarkan kedudukan 

wanita saat itu, di mana wanita hanya fokus pada pekerjaan rumah tangga dan 

mengurus anak. Posisi wanita yang lebih rendah mengakibatkan wanita 

mendapatkan pekerjaan yang rendah pula seperti menjadi seorang pelayan, 

sedangkan laki-laki dapat memilih posisinya di masyarakat. Tokoh Katsushika 

Oei melakukan resistensi tertutup terhadap dominasi patriarki masyarakat Edo 

dengan cara menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap posisinya sebagai wanita. 

Oei tidak mengerjakan kewajibannya sebagai seorang wanita yaitu mengurus 

urusan rumah tangga dan tugas kewanitaan lainnya. Oei juga menunjukkan sikap 

penolakkan terhadap kategori yang telah ditentukan untuk wanita dengan cara 

tetap menjadi seniman. Terakhir, Oei menunjukkan kekesalannya terhadap 

kritikan yang diberikan untuk lukisan yang dibuatnya. Tokoh Katsuhika Oei pada 

akhirnya menjadi seniman  ukiyo-e. 
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DAFTAR TRANSLITERASI 

 

 

あ  (࢔) a い  (࢖) i う  (࢘) u え  (࢚) e (࢜)  ࠾  o 

 ko  (ࢥ)  ࡇ ke (ࢣ)  ࡅ ku (ࢡ)  ࡃ ki (࢟)  ࡁ ka (࢝)  ࠿

 so  (ࢯ)  ࡑ se (ࢭ)  ࡏ su (ࢫ)  ࡍ shi (ࢩ)  ࡋ sa (ࢧ)  ࡉ

 to  (ࢺ)  ࡜ te (ࢸ)  ࡚ tsu (ࢶ)  ࡘ chi (ࢳ)  ࡕ ta (ࢱ)  ࡓ

 no  (ࣀ)  ࡢ ne (ࢿ)  ࡡ nu (ࢾ)  ࡠ ni (ࢽ)  ࡟ na (ࢼ)  ࡞

 ho  (࣍)  ࡯ he (࣊)  ࡬ fu (ࣇ)  ࡩ hi (ࣄ)  ࡦ ha (ࣁ)  ࡣ

 mo  (ࣔ)  ࡶ me (࣓)  ࡵ mu (࣒)  ࡴ mi (࣑)  ࡳ ma (࣐)  ࡲ

 yo  (ࣚ)  ࡼ yu (ࣘ)  ࡺ   ya (ࣖ)  ࡸ

 ro  (ࣟ)  ࢁ re (ࣞ)  ࢀ ru (ࣝ)  ࡿ ri (ࣜ)  ࡾ ra (ࣛ)  ࡽ

わ  (ワ) wa 

 go  (ࢦ)  ࡈ ge (ࢤ)  ࡆ gu (ࢢ)  ࡄ gi (ࢠ)  ࡂ ga (࢞)  ࡀ

 zo  (ࢰ)  ࡒ ze (ࢮ)  ࡐ zu (ࢬ)  ࡎ ji (ࢪ)  ࡌ za (ࢨ)  ࡊ

 do  (ࢻ)  ࡝ de (ࢹ)  ࡛ zu (ࢷ)  ࡙ ji (ࢴ)  ࡖ da (ࢲ)  ࡔ

 bo  (࣎)  ࡰ be (࣋)  ࡭ bu (ࣈ)  ࡪ bi (ࣅ)  ࡧ ba (ࣂ)  ࡤ

 po  (࣏)  ࡱ pe (࣌)  ࡮ pu (ࣉ)  ࡫ pi (ࣆ)  ࡨ pa (ࣃ)  ࡥ

 

 kyo  (ࣙ࢟)  ࡻࡁ kyu  (ࣗ࢟)  ࡹࡁ kya  (ࣕ࢟)  ࡷࡁ

 sho  (ࣙࢩ)  ࡻࡋ shu  (ࣗࢩ)  ࡹࡋ sha  (ࣕࢩ)  ࡷࡋ

 cho  (ࣙࢴ)  ࡻࡕ chu  (ࣗࢳ)  ࡹࡕ cha  (ࣕࢳ)  ࡷࡕ

 nyo  (ࣙࢽ)  ࡻ࡟ nyu  (ࣗࢽ)  ࡹ࡟ nya  (ࣕࢽ)  ࡷ࡟

 hyo  (ࣙࣄ)  ࡻࡦ hyu  (ࣗࣄ)  ࡹࡦ hya  (ࣕࣄ)  ࡷࡦ

 myo  (࣑ࣙ)  ࡻࡳ myu  (࣑ࣗ)  ࡹࡳ mya  (࣑ࣕ)  ࡷࡳ

 ryo  (ࣙࣜ)  ࡻࡾ ryu  (ࣗࣜ)  ࡹࡾ rya  (ࣕࣜ)  ࡷࡾ

 gyo  (ࣙࢠ)  ࡻࡂ gyu  (ࣗࢠ)  ࡹࡂ gya  (ࣕࢠ)  ࡷࡂ

 jo  (ࣙࢪ)  ࡻࡌ ju  (ࣗࢪ)  ࡹࡌ   ja  (ࣕࢪ)  ࡷࡌ

 jo  (ࣙࢴ)  ࡻࡖ ju  (ࣗࢴ)  ࡹࡖ ja  (ࣕࢴ)  ࡷࡖ

 byo  (ࣙࣅ)  ࡻࡧ byu  (ࣗࣅ)  ࡹࡧ bya  (ࣕࣅ)  ࡷࡧ

 pyo  (ࣙࣆ)  ࡻࡨ pyu  (ࣗࣆ)  ࡹࡨ pya  (ࣕࣆ)  ࡷࡨ

 .n, m, N (ン)      ࢇ

 

 .menggandakan konsonan berikutnya, contoh: pp/tt/kk/ss   ࢶ࣭ࡘ

penanda bunyi panjang: あ → a ; い → i ; う→ u ; ࠾ → o ; え → e 

Tanda pemanjangan vokal (－)  mengikuti vokal terakhir → aa; ii; uu; ee; oo   
Partikel: ࡣ   (ha) seringkali dibaca “wa” ;ࢆ   (wo) seringkali dibaca “o” 

 ”seringkali dibaca “e (he)   ࡬
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra adalah ungkapan pribadi manusia berupa pengalaman, 

pemikiran, perasaan, keyakinan dalam suatu bentuk gambaran kehidupan yang 

dikisahkan oleh pengarang. Pengarang mencoba untuk menuangkan isi hati dan 

pikiran dalam sebuah karya sastra yang dianggap perlu untuk disuarakan kepada 

khalayak. Tak jarang suatu karya sastra merupakan cerminan dari kehidupan 

masyarakat yang ada, misalnya karya sastra mengenai perempuan yang sampai 

saat ini dianggap sebagai kaum yang lemah dan dinomorduakan. Pandangan ini 

terlahir karena adanya dominasi budaya patriarki yang diasosiasikan secara turun-

temurun dari generasi ke generasi, sehingga muncul pembagian peran di 

masyarakat, yaitu peran laki-laki di ranah publik dan perempuan di ranah 

domestik. Patriarki adalah sebuah sistem struktur sosial di mana laki-laki 

mendominasi  dan mengendalikan masyarakat melalui posisi mereka sebagai 

kepala keluarga (Walby, 1990: 27). Dominasi patriarki menyebabkan 

ketidakadilan gender yang menganggap status laki-laki lebih tinggi karena 

berperan di ruang publik serta kendalinya melalui posisi mereka sebagai kepala 

keluarga, sementara status perempuan dianggap lebih rendah karena berperan di 

ruang domestik serta harus mematuhi perintah suami atau ayah mereka sebagai 

kepala keluarga. 

Kata gender dalam bahasa Indonesia dipinjam dari bahasa Inggris. Gender 

yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang 
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dikonstruksi secara sosial maupun kultural, misalnya perempuan yang dikenal 

lemah lembut, cantik, emosional, atau keibuan dan laki-laki yang dianggap kuat, 

rasional, jantan, dan perkasa (Sugihastuti dan Sastriyani, 2007: 72). Ciri dari sifat 

itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. Perbedaan gender ini 

menimbulkan berbagai ketidakadilan, baik bagi kaum laki-laki dan terutama 

terhadap kaum perempuan. Ketidakadilan gender termanifestasikan dalam 

berbagai bentuk ketidakadilan, salah satunya adalah subordinasi. Subordinasi 

adalah suatu anggapan bahwa suatu peran yang dilakukan oleh satu jenis kelamin 

lebih rendah dari yang lain. Subordinasi terhadap perempuan yang beranggapan 

bahwa perempuan itu emosional sehingga perempuan tidak bisa tampil memimpin, 

berakibat munculnya sikap yang menempatkan perempuan pada posisi yang tidak 

penting (Fakih, 2012: 14).  

Kedudukan kaum perempuan yang dianggap tidak penting dan selalu 

dinomorduakan ini memicu timbulnya sebuah perlawanan terhadap budaya 

patriarki yang telah mendominasi. Perlawanan itu lebih disebut dengan tindakan 

resistensi, yaitu kegiatan menolak tuntutan terhadap kelas-kelas atas. Resistensi 

atau perlawanan yang dikemukakan oleh James C. Scott berfokus pada basis 

materi hubungan antar kelas dan pertarungan antar kelas, baik sebagai tindakan 

perlawanan perorangan maupun perlawanan kolektif, juga bentuk-bentuk 

perlawanan ideologi yang menantang definisi situasi yang dominan dan menuntut 

berbagai standar keadilan dan kewajaran (Scott, 2000:382). Bentuk resistensi 

sering dilakukan di kala sudah adanya pengekangan ataupun peraturan yang 

dibuat guna menghancurkan eksistensi dari suatu bagian masyarakat atau 

kelompok. 
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Jepang merupakan salah satu negara di mana budaya patriarki 

mendominasi dalam masyarakat. Budaya patriarki ini terlihat pada zaman Edo 

yang berlangsung sekitar tahun 1603-1867 di mana kaum samurai mendominasi 

Jepang dalam berbagai aspek kehidupan. Pada awal sejarah Jepang, kaum wanita 

memiliki kedudukan sosial dan politik yang tinggi. Menurut naskah-naskah Cina 

kuno, pada abad ke-3 banyak terdapat wanita yang memegang kepemimpinan 

negara. Sejak permulaan kekaisaran Jepang sampai dengan tahun 1973 terdapat 

127 orang kaisar yang memerintah, 11 orang diantaranya adalah wanita yaitu 

permaisuri Jingu, kaisar wanita Suiko, kaisar wanita Kougyoku, kaisar wanita 

Saimei, kaisar wanita Jitou, kaisar wanita Gemmei, kaisar wanita Genshou, kaisar 

wanita Kouken, kaisar wanita Shoutoku, kaisar wanita Meishou, dan kaisar wanita 

Go-Sakuramachi. Namun, kedudukan sosial dan politik yang tinggi tersebut 

berangsur-angsur memudar akibat pengaruh ajaran Konfusianisme yang sangat 

kuat dan berlakunya sistem feodal yang berlangsung lama (Hartono, 2007: 2). 

Sistem Ie yang berkembang di dalam keluarga masyarakat Edo yang muncul 

karena ajaran Konfusianisme juga menyebabkan melemahnya peran wanita di 

dalam masyarakat di mana pria ditempatkan sebagai kepala keluarga. Menurut 

Nakane (dalam Anwar, 2007: 197) sistem Ie mempengaruhi seluruh aspek 

kehidupan orang Jepang, yaitu kehidupan sehari-hari, perkawinan, cara berpikir, 

bahkan semua aktivitas pekerjaan juga sangat terikat dan tidak bisa dipisahkan 

dari struktur Ie tersebut.  

Dominasi patriarki yang berkuasa di dalam masyarakat Edo menyebabkan 

banyak ketidakadilan gender yang dialami oleh perempuan. Bentuk ketidakadilan 

gender terhadap perempuan Jepang terlihat pada kebiasaan seorang perempuan 
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Jepang yang sepanjang hidupnya selalu tunduk pada laki-laki. Pertama pada 

ayahnya, kemudian setelah menikah pada suaminya, dan setelah anaknya dewasa 

kepada anak laki-lakinya yang menduduki kepala keluarga (Okamura, 1983: 6). 

Para wanita pada zaman Edo diajarkan untuk menganut nilai dan kepercayaan 

menjadi istri yang baik dan juga ibu yang bijaksana. Secara tidak langsung, nilai 

dan kepercayaan ini mengajarkan bahwa tugas wanita hanya berkutat dalam 

urusan rumah tangga dan juga belajar menjadi seorang ibu yang baik bagi anak-

anaknya, dan tidak boleh keluar dari ranah domestik. 

Terlepas dari keterbatasan kehidupan wanita Edo saat itu, ada beberapa 

wanita pada era tersebut yang mencoba untuk melepaskan diri dari budaya 

patriarki yang ada. Mereka melawan budaya patriarki dengan memanfaatkan 

bakat yang dimiliki dengan baik. Meskipun pekerjaan rumah tangga dan 

mengasuh anak dianggap sebagai tugas yang paling penting, namun para wanita 

ini mencoba untuk membuka jalan demi kemajuan hidupnya dan juga memotivasi 

hidup wanita lainnya, diantaranya yaitu Kusumoto Ine, seorang dokter kandungan 

perempuan pertama di Jepang dan Kaganochi Yojo seorang penyair haiku wanita, 

serta Katsushika Oei seorang seniman wanita ukiyo-e (Sugano, 2009 : 169). 

Wanita-wanita ini merupakan contoh dari wanita-wanita yang berhasil melakukan 

resistensi terhadap dominasi patriarki zaman Edo hingga menjadi wanita yang 

bisa merambah dunia publik masa itu. 

Katsushika Oei sebagai salah satu wanita pada zaman Edo mencoba untuk 

keluar dari belenggu patriarki dengan menjadi seniman ukiyo-e, di mana dunia ini 

didominasi oleh para pria. Oei muncul ke permukaan dengan talenta dan bakat 

yang telah dimilikinya dan dengan dukungan Hokusai, ayahnya yang 
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mengajarinya teknik melukis sejak kecil. Namun, karena wanita termasuk dalam 

manusia kelas dua di mana kedudukannya berada di bawah laki-laki, hasil karya 

tangan Oei tidak memiliki nilai di mata masyarakat saat itu. Bakat yang dimiliki 

Oei dalam melukis, dimanfaatkan pula oleh ayahnya, Hokusai, untuk 

membantunya dalam menerbitkan lukisan-lukisan Oei atas namanya dan karyanya 

diakui sebagai karya Hokusai sang pelukis terkenal zaman Edo. Sekitar tahun 

1983-1987 kisah tentang kehidupan Oei dan ayahnya yang hidup pada zaman Edo 

dituangkan ke dalam sebuah manga oleh penulis perempuan yaitu Sugiura Hinako, 

manga tersebut berjudul Sarusuberi. Kemudian, pada tahun 2015 Keiichi Hara 

bekerjasama dengan Production I.G merilis sebuah anime berjudul Miss Hokusai 

yang diadaptasi dari sebuah manga sejarah karya Sugiura Hinako tersebut. Keichii 

Hara mencoba untuk memvisualisasikan manga tersebut ke dalam bentuk digital 

dan mengangkat kembali sejarah yang mungkin telah terlupakan mengenai 

kehidupan seniman ukiyo-e wanita pada zaman Edo, yaitu Katsushika Oei.   

Keiichi Hara adalah seorang director film animasi Jepang lulusan Tokyo 

Designer Gakuin College yang lahir pada tanggal 24 Juli 1959. Keiichi 

mengawali karir dengan bergabung di sebuah perusahaan film animasi Shin-Ei 

pada tahun 1982 dan menjadi seorang manajer produksi sebuah  serial TV 

Doraemon. Penghargaan-penghargaan yang telah diterima oleh Keiichi Hara 

antara lain, Best Screenplay dalam Tokyo Anime Award pada film Summer Days 

with Coo (2008), Best Feature dalam Annecy International Animated Film 

Festival pada film Colorful (2011), dan Best Animated Feature dalam Fantasia 

Film Festival pada film Miss Hokusai (2015) (sumber: http://www.imdb.com). 
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Anime berjudul Miss Hokusai yang merupakan garapan Keiichi Hara ini 

memenangkan best animated feature tahun 2015. Anime ini bercerita tentang 

seorang seniman ternama bernama Tetsuzo yang mempunyai nama pena 

Katsushika Hokusai, hampir seluruh hidupnya dihabiskan hanya untuk melukis. 

Anak perempuan Tetsuzo yang bernama Oei mewarisi bakat sang ayah. Bahkan, 

bisa dibilang karyanya lebih indah dari karya sang ayah. Oei sering membantu 

ayahnya melukis, namun tetap hasil lukisan tersebut dipajang atas nama ayahnya. 

Keseharian hidup Oei hanya berkutat dengan lukisan tanpa mempedulikan 

keadaan sekitarnya. Oei dikelilingi oleh para lelaki yang berprofesi menjadi 

seorang seniman ukiyo-e, termasuk sang ayah dan juga beberapa murid ayahnya. 

Namun, hal tersebut tidak membuatnya goyah demi menghasilkan karya yang 

tidak kalah indah dengan beberapa seniman lelaki tersebut. Profesi Oei sebagai 

seorang seniman pada zaman Edo merupakan salah satu bentuk resistensi 

(perlawanan) dirinya terhadap sistem patriarki yang saat itu sedang berkembang 

akibat ajaran Konfusianisme. Profesi sebagai seniman tersebut berlawanan dengan 

profesi wanita lainnya yang hanya berurusan dengan rumah tangga tanpa berani 

menunjukkan diri ke ranah publik.  

Kehidupan Oei untuk keluar dari dominasi patriarki inilah yang membuat 

penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai sebuah penelitian mengenai 

resistensi tokoh Oei. Penulis menggunakan pendekatan kritik sastra feminis, yaitu 

membaca sebagai perempuan (reading as woman) karena kritik sastra feminis 

merupakan sebuah studi sastra yang mengarahkan fokus analisisnya kepada 

perempuan (Sugihastuti, 2011:141). Pendekatan ini sesuai dengan apa yang ingin 

diteliti oleh penulis, yaitu mengenai kehidupan anak perempuan seniman 
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Katsushika Hokusai bernama Katsushika Oei yang mencoba membuka jalan bagi 

dirinya serta berusaha melawan budaya patriarki yang ada dengan menjadi 

seorang seniman wanita. Penulis mengambil judul “Resistensi tokoh  Katsushika 

Oei terhadap dominasi patriarki masyarakat Edo dalam anime Miss Hokusai karya 

Keiichi Hara”. Dalam penelitian ini, penulis membatasi ruang lingkup penelitian 

pada gambaran dominasi budaya patriarki zaman Edo dan juga resistensi tokoh 

terhadap dominasi patriarki yang tercermin dalam anime Miss Hokusai.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Oei adalah wanita yang hidup di zaman Edo di mana budaya patriarki sangat 

kental mewarnai kehidupan sosial saat itu. Namun, di tengah masyarakat yang 

memandang wanita hanyalah sebagai manusia kelas dua yang lemah dan hanya 

pantas mengurus rumah tangga, muncul sosok Oei yang berhasil menjadi seniman 

ukiyo-e perempuan pertama pada zaman Edo. Berlatar belakang ini, maka yang 

menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah gambaran dominasi budaya patriarki zaman Edo dalam 

anime Miss Hokusai karya sutradara Keiichi Hara.  

2. Bagaimanakah resistensi tokoh Katsushika Oei terhadap dominasi 

patriarki masyarakat Edo sehingga berhasil menjadi seniman ukiyo-e 

dalam anime Miss Hokusai karya sutradara Keiichi Hara. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan gambaran 

dominasi budaya patriarki zaman Edo dan resistensi tokoh Katsushika Oei 
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terhadap dominasi patriarki masyarakat Edo dalam anime Miss Hokusai karya 

Keiichi Hara dalam anime Miss Hokusai karya Keiichi Hara. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1 Secara Teoritis 

Dengan dilakukannya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam bidang penelitian sastra dengan 

pendekatan kritik sastra feminis, serta memberikan pengetahuan bahwa 

pada zaman Edo ada seorang seniman perempuan berbakat yang telah 

membantu ayahnya dalam membuat karya seni yang menakjubkan. 

1.4.2 Secara Praktis 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan pemahaman bahwa 

seorang perempuan tidak hanya harus berurusan dengan rumah tangga 

saja, tetapi seorang perempuan juga dapat mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya, seperti contohnya menjadi seorang 

seniman.   

 

1.5 Definisi Istilah Kunci 

1. Ketidakadilan adalah suatu sikap membedakan suatu golongan dengan 

golongan lainnya yang memiliki hak yang sama.  

2. Patriarki menurut Bhasin (dalam Sugihastuti dan Saptiawan, 2010:93 ) 

adalah sebuah sistem dominasi dan superioritas laki-laki, sistem kontrol 

terhadap perempuan, di mana perempuan dikuasai. 
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3. Resistensi adalah suatu sikap bertahan atau ketahanan, berusaha 

melawan. 

4. Kritik sastra feminis adalah pengkritik memandang sastra dengan 

kesadaran khusus, kesadaran bahwa ada jenis kelamin yang banyak 

berhubungan dengan budaya, sastra, dan kehidupan kita (Sugihastuti 

dan Suharto, 2010: 5). 

5. Anime Miss Hokusai adalah sebuah anime yang disutradarai oleh 

Keiichi Hara dan diproduksi oleh Production I.G yang menceritakan 

tentang kisah anak perempuan seorang seniman ukiyo-e ternama 

Katsushika Hokusai yaitu Katsushika Oei.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kritik Sastra Feminis 

Feminisme adalah gerakan wanita yang menuntut persamaan hak 

sepenuhnya antara kaum wanita dan pria. Dasar pemikiran dalam penelitian sastra 

berperspektif feminis adalah upaya pemahaman kedudukan dan peran perempuan 

seperti tercermin dalam karya sastra. Dalam ilmu sastra, feminisme ini 

berhubungan dengan konsep kritik sastra feminis, yaitu studi sastra yang 

mengarahkan fokus analisis kepada wanita (Sugihastuti, 2011: 140-141). 

Dalam kritik sastra feminis, yang tidak dapat disingkirkan adalah jiwa 

analisisnya. Analisis yang diterapkan adalah analisis gender. Dalam analisis 

gender tersebut, kritikus harus dapat membedakan konsep gender dan seks (jenis 

kelamin). Gender adalah perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan yang 

dikonstruksikan secara sosial, yaitu perbedaan yang diciptakan oleh manusia 

melalui proses sosial dan kultural yang panjang. Oleh karena itu, gender berubah 

dari waktu ke waktu, dari tempat ke tempat, dan dari kelas ke kelas. Gender 

membagi atribut dan pekerjaan menjadi maskulin dan feminim. Biasanya 

maskulin ditempati oleh jenis kelamin laki-laki, sedangkan feminim oleh jenis 

kelamin perempuan. Konsep ini kemudian melahirkan stereotipe perempuan dan 

laki-laki, di mana perempuan bersifat lemah lembut, cantik, emosional dan 

keibuan, sedangkan laki-laki bersifat kuat, rasional, dan perkasa (Sugihastuti dan 

Suharto, 2010: 63-64). Jenis kelamin (sex) merupakan pembagian dua jenis 

kelamin manusia yang ditentukan secara biologis yang melekat pada jenis kelamin 
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tertentu dan secara permanen tidak berubah serta merupakan ketentuan biologis 

atau sering dikatakan sebagai ketentuan Tuhan (Sugihastuti dan Saptiawan, 2010: 

95). 

Kritik sastra feminis merupakan salah satu ragam kritik sastra yang 

memanfaatkan kerangka teori feminisme dalam menginterpretasi dan memberikan 

evaluasi terhadap karya sastra. Secara garis besar, Culler (dalam Sugihatuti dan 

Suharto, 2010: 5) menyebutkan bahwa kritik sastra feminis sebagai reading as a 

women, membaca sebagai perempuan. Kritik sastra feminis bukan berarti 

pengkritik perempuan, atau kritik tentang perempuan, atau kritik tentang 

pengarang perempuan. Arti sederhana dari kritik sastra feminis adalah pengkritik 

memandang sastra dengan kesadaran khusus, kesadaran bahwa ada jenis kelamin 

yang banyak berhubungan dengan budaya, sastra, dan kehidupan kita. Jenis 

kelamin inilah yang membuat perbedaan diantara semuanya yang juga membuat 

perbedaan pada diri pengarang, pembaca, perwatakan, dan pada faktor luar yang 

mempengaruhi situasi karang-mengarang (Sugihastuti dan Suharto, 2010: 5). 

Kritik sastra feminis dianggap sebagai kritik yang bersifat revolusioner yang ingin 

menumbangkan wacana yang dominan yang dibentuk oleh suara tradisional yang 

bersifat patriarki.  

Menurut Djajanegara (2003: 28-39) dalam perkembangannya ada beberapa 

ragam kritik sastra feminis, yaitu: 

1. Kritik Sastra Feminis Ideologis, yaitu melibatkan perempuan sebagai 

pembaca (woman as reader) memfokuskan kajian pada citra dan stereotipe 

perempuan dalam sastra, pengabaian dan kesalahpahaman tentang 
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perempuan, dan celah-celah dalam sejarah sastra yang dibentuk oleh laki-

laki. 

2. Kritik Sastra Ginokritik, yaitu meneliti sejarah karya sastra perempuan 

(perempuan sebagai penulis), gaya penulisan, tema, genre, struktur tulisan 

perempuan, kreativitas penulis perempuan, profesi penulis perempuan 

sebagai suatu perkumpulan, serta perkembangan dan peraturan tradisi 

penulis perempuan. 

3. Kritik Sastra Feminis Psikoanalisis, yaitu kritik sastra feminis yang 

memfokuskan kajian pada tulisan-tulisan perempuan karena feminis 

percaya bahwa pembaca perempuan biasanya mengidentifikasikan dirinya 

dengan atau menempatkan dirinya pada si tokoh perempuan, sedangkan 

tokoh perempuan tersebut pada umumnya merupakan cermin penciptanya.  

4. Kritik Sastra Feminis Marxis, yaitu meneliti tokoh-tokoh perempuan dari 

sudut pandang sosialis (kelas-kelas masyarakat). Pengkritik mencoba 

mengungkapkan bahwa kaum perempuan yang menjadi tokoh dalam karya 

sastra merupakan kelas masyarakat yang tertindas. 

5. Kritik Sastra Feminis Hitam dan Lesbian, yaitu mencoba memberikan 

perhatian kepada perempuan kulit hitam dan kaum lesbian yang menjadi 

tokoh dalam karya sastra yang selama ini dimarginalkan, terutama dalam 

hubungannya dengan perempuan dan laki-laki kulit putih serta kaum 

heteroseksual.  

6. Kritik Sastra Feminis Ras atau Etnik, yaitu diskriminasi terhadapa suatu 

etnik atau ras tertentu. Pengkritik ingin membuktikan keberadaan 

sekelompok penulis feminis etnik beserta karya-karyanya dan berusaha 
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untuk mendapatkan pengakuan bagi penulis wanita etnik dan karyanya, 

baik dalam kajian wanita maupun dalam kanon sastra tradisional dan 

sastra feminis.  

Kritik sastra feminis ideologis merupakan kritik sastra yang akan digunakan 

oleh penulis dalam menganalisis anime Miss Hokusai. Kritik sastra feminis ini 

dipakai untuk meneliti kesalahpahaman tentang wanita dan sebab-sebab mengapa 

wanita sering tidak diperhitungkan, bahkan nyaris diabaikan dalam karya sastra. 

Yang sejalan dengan kritik sastra ideologis ini adalah konsep reading as a women. 

Konsep ini adalah konsep yang sekiranya pantas dipakai untuk membongkar 

praduga dan ideologi kekuasaan laki-laki yang androsentris atau patriarkhal 

(Sugihastuti, 2011: 138-139). 

Reinhartz mengemukakan (dalam Wiyatmi, 2012:100) ciri khas kajian feminis 

adalah menguak budaya patriarkat yang kuat bahkan membenci perempuan. 

Melalui kajian feminis diharapkan dapat terungkap kemungkinan adanya kekuatan 

budaya patriarki yang membentuk citra mengenai perempuan maupun laki-laki, 

relasi antarkeduanya, ataupun adanya perlawanan terhadap dominasi patriarkat 

yang terefleksi dalam karya sastra.  

 

2.2 Resistensi 

      Resistensi dalam bahasa Inggris resistane berasal dari kata resist dan ance 

adalah menunjukkan pada posisi sebuah sikap untuk berperilaku bertahan, 

berusaha melawan, menentang atau upaya oposisi. Melawan (to resist) 

sebagaimana tertera di kamus adalah mengusahakan sekuat tenaga untuk menahan 

atau membalas kekuatan (Scott, 2000: 382). Resistensi dalam studi James Scott 
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yaitu fokus pada bentuk-bentuk perlawanan yang sebenarnya ada dan terjadi di 

sekitar kita dalam kehidupan sehari-hari, ia menggambarkan dengan jelas 

bagaimana bentuk perlawanan kaum minoritas yang lemah. Mereka yang tidak 

mempunyai kekuatan dalam melakukan penolakan terbuka ternyata mempunyai 

cara lain dalam menghindari intervensi dari negara dan perusahaan. Menurut Scott 

terdapat beberapa bentuk resistensi yaitu: 

1. Resistensi tertutup (simbolis atau ideologis) yaitu gossip, fitnah, 

bersikap acuh tak acuh, menggerutu atau mengomel, penolakan 

terhadap kategori-kategori yang dipaksakan kepada masyarakat, serta 

penarikan kembali rasa hormat kepada pihak penguasa. 

2. Resistensi semi terbuka (protes sosial atau demonstrasi) 

3. Resistensi terbuka, merupakan bentuk resistensi yang terorganisasi, 

sistematis dan berprinsip. Manifestasi yang digunakan dalam resistensi 

adalah cara-cara kekerasan (violent) seperti pemberontakan) 

Lila Abu-Lughod dalam penelitiannya yang berjudul “Tracing 

Transformation of Power Through Bedouin Women” mencoba menggambarkan 

mengenai resistensi perempuan di sebuah komunitas Bedouin, Gurun Mesir Barat. 

Penelitiannya bertujuan mendeskripsikan bagaimana kaum yang sering disisihkan 

(perempuan) melakukan perlawanan terhadap struktur yang ada, terhadap kuasa 

laki-laki dalam struktur sosial. Lila juga menganjurkan resistensi sebagai sebuah 

strategi untuk menganalisa kuasa (resistance as a diagnostic power). Hal tersebut 

ia dapat setelah terinspirasi dari tulisan Foucault, sesungguhnya dimana ada 

kekuasaan disitu terdapat resistensi (where there is power, there is resistance) 

(Panca, 2011: 29-30). Berkaitan dengan tujuan resistensi, (Scott, 2000:316) 
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menjelaskan bahwa tujuan resistensi bukannya secara langsung menggulingkan 

atau mengubah sebuah sistem dominasi, melainkan lebih terarah kepada upaya 

untuk hidup dalam sistem itu.  

Dalam beberapa kasus, resistensi muncul karena adanya budaya patriarki 

yang mendominasi. Menurut Rokhmansyah (dalam Sakina dan Siti) patriarki 

berasal dari kata patriarkat, berarti struktur yang menempatkan peran laki-laki 

sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segala-galanya. Patriarki menurut Bhasin 

(dalam Sugihastuti dan Saptiawan, 2010:93) merupakan sebuah sistem dominasi 

dan superioritas laki-laki, sistem kontrol terhadap perempuan, di mana perempuan 

dikuasai. Dalam patriarki melekat ideologi yang menyatakan bahwa laki-laki lebih 

tinggi daripada perempuan, bahwa perempuan harus dikontrol oleh laki-laki, dan 

bahwa perempuan adalah bagian dari milik laki-laki. Dengan demikan, terciptalah 

konstruksi sosial yang tersusun sebagai kontrol atas perempuan dan laki-laki 

berkuasa penuh mengendalikan hal tersebut.  

Bhasin (dalam Sugihatuti dan Saptiawan, 2010: 94) juga menguraikan 

bidang-bidang kehidupan perempuan yang normalnya berada di bawah kontrol 

patriarki. Pertama, daya produktif atau tenaga kerja perempuan. Laki-laki 

mengontrol  produktivitas perempuan di dalam dan di luar rumah tangga, dalam 

kerja bayaran. Di dalam rumah tangga, perempuan memberikan semua pelayanan 

untuk anak-anak dan suaminya. Di luar rumah, laki-laki mengontrol kerja 

perempuan melalui berbagai macam cara. Salah satunya dengan pemilihan jenis 

pekerjaan yang oleh laki-laki dianggap cocok dengan perempuan. Kedua, laki-laki 

juga mengontrol daya reproduktif perempuan. Dalam banyak masyarakat, 

perempuan tidak memiliki kebebasan dalam menentukan jumah anak yang 
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diinginkan, dan waktu untuk melahirkan. Hal tersebut berada di tangan laki-laki 

sebagai pengambil keputusan. Ketiga, kontrol oleh laki-laki juga berlaku atas 

seksualitas perempuan. Perempuan diharuskan memberikan pelayanan seksual 

kepada laki-laki sesuai dengan keinginan dan kebutuhan pihak laki-laki. 

Perempuan diharuskan membatasi ekspresi seksualitas di luar nikah, sedangkan 

laki-laki tidak. Keempat, gerak perempuan dikontrol untuk mengendalikan 

seksualitas, produksi, dan reproduksi mereka. Perempuan dilarang meninggalkan 

ruangan rumah tangga, pemisah yang ketat antara privat dan publik, pembatasan 

interaksi antara kedua jenis kelamin, dan sebagainya. Kelima, laki-laki juga 

mengontrol harta milik dan sumber daya ekonomi lain dengan jalan sistem 

pewarisan dari laki-laki ke laki-laki. Meskipun perempuan dalam hal ini 

memperoleh bagian, jumlah tidak sama atau lebih kecil dibandingkan dengan 

yang diperoleh laki-laki.   

Sistem patriarki yang mendominasi kebudayaan masyarakat menyebabkan 

adanya kesenjangan dan ketidakadilan gender yang mempengaruhi hingga ke 

berbagai aspek kegiatan manusia. Laki-laki memiliki peran sebagai kontrol utama 

di dalam masyarakat, sedangkan perempuan hanya memiliki sedikit pengaruh atau 

bisa dikatakan tidak memiliki hak pada wilayah-wilayah umum dalam 

masyarakat, baik secara ekonomi, sosial, dan politik. Hal ini mengakibatkan 

perempuan diletakkan pada posisi subordinat atau inferior. Seperti beberapa 

perempuan yang tidak diperbolehkan oleh suaminya untuk bekerja, karena tugas 

istri adalah di rumah mengurus semua kebutuhan rumah tangga serta menjaga dan 

mendidik anak, sedangkan tugas suami adalah mencari nafkah.  
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Pada penelitian ini, tokoh Oei melakukan resistensi secara tertutup, di 

mana bentuk resistensi yang dilakukan tokoh Oei adalah berupa sikap acuh tak 

acuh, mengomel atau menggerutu, dan penolakkan terhadap kategori-kategori 

yang dipaksakan kepada masyarakat. 

 

2.3 Kehidupan Wanita Zaman Edo 

Zaman Edo diketahui sebagai awal zaman modern di Jepang yang 

berlangsung selama 265 tahun. Zaman Edo merupakan zaman kematangan feodal 

militer Jepang yang merupakan masa kekuasaan kaum samurai di bawah 

pimpinan Shogun Tokugawa. Kematangan ini ditandai dengan semakin 

sempurnanya sistem pengontrolan masyarakat oleh rezim penguasa secara 

sistematis, mulai dari struktur pemerintahan, masyarakat, pemikiran, ekonomi, 

budaya, seni, pendidikan, diplomasi dan hukum. Pemerintahan militer 

mendasarkan pada ajaran filsafat konfusius yang berintikan pedoman hidup 

samurai, atau kode etik samurai yang disebut Bushido. 

Kelas samurai (Bushi) adalah kelas yang memiliki strata tertinggi dan 

mendominasi diantara kelas-kelas lainnya seperti kelas petani (Nomin), kelas 

pengrajin (Kosakunin), dan kelas pedagang (Shonin). Dominasi kelas dengan 

peran maskulin ini menyebabkan turunnya status dan peran wanita dalam 

masyarakat. Ajaran Konfusianisme yang menjadi pedoman hidup para samurai 

yang dikenal dengan kode etik Bushido  memandang kekuatan fisik wanita tidak 

cocok menjadi samurai (tentara) dimana tugas utamanya adalah berperang 

(Hartono, 2007:9). Nilai-nilai yang terkandung di dalam Bushido adalah 
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kesetiaan, kejujuran, kesungguhan, kehormatan, keberanian, penghargaan dan 

kebajikan (sumber: http://www.hariansejarah.id). 

Kesetiaan yang melekat dalam Bushido secara langsung diturunkan dan 

diajarkan kepada perempuan yang hidup dalam keluarga bushi. Perempuan bushi 

wajib menjaga kesetiaannya kepada suami serta keluarga tempat dia 

tinggal,dengan menjaga kesetiaan perempuan bushi sudah melaksanakan perannya 

dengan baik. Tidak hanya harus setia kepada suami dan keluarga, perempuan 

bushi juga memiliki kewajiban mengurusi keuangan keluarga, mendidik dan 

membesarkan anak, serta mengurusi seluruh kebutuhan rumah tangga (Dimas, 

2004: 13).  

Ajaran Konfusianisme yang menunjukkan dominasi kaum pria, membatasi 

kaum wanita dan memaksa mereka tunduk kepada kaum pria. Dalam ajaran 

Konfusius antara lain dikatakan bahwa istri harus menghormati suami, seorang 

istri diharapkan untuk mengabdikan dirinya tanpa memikirkan kepentingan 

sendiri guna kesejahteraan keluarga sang suami (Hartono, 2007: 9). Wanita 

samurai pada masa Edo ini diperlakukan seperti budak oleh suami mereka 

terlepas dari pasangan sosialnya. Wanita digolongkan ke dalam kaum inferior dan 

laki-laki ke dalam kaum superior, norma yang diterapkan pada ajaran konfusius 

ini disebarkan secara langsung dan tidak langsung melalui sebuah institusi 

Terakoya (sekolah rakyat Jepang zaman Edo) (Koyama, 1961: 10). 

Kedudukan perempuan pada saat itu terlihat jelas bahwa perempuan 

dianggap lemah dan dipandang kurang mampu sehingga hanya diberi tugas yang 

ringan dan mudah. Pandangan ini menyebabkan perempuan merasa bahwa mereka 

sudah selayaknya sebagai pembantu, sosok bayangan, dan tidak berani 



 

19 

 

memperlihatkan kemampuannya sebagai pribadi di ranah publik (Murniati, 2004: 

23). Perempuan tidak diakui sebagai kepala keluarga. Perempuan tidak boleh 

memimpin dan memerintah suami. Suami dipersilahkan makan terlebih dahulu 

beserta anak laki-laki, apabila keuangan terbatas, pilihan yang harus mengenyam 

pendidikan adalah anak laki-laki, walaupun anak perempuannya lebih pandai. 

Kedudukan wanita selalu berada di bawah setelah laki-laki, oleh karena itu wanita 

selalu memilih pekerjaan dan tanggung jawab pekerjaan yang sudah dibagikan 

berdasarkan seks, tanpa memperdulikan kemampuan yang sebenarnya mereka 

miliki (Murniati, 2004: 21-22). 

Sistem Ie atau sistem keluarga tradisional Jepang berdasarkan sistem 

patriarkat juga menjadi salah satu penyebab terkikisnya kebebasan wanita Jepang. 

Sistem Ie mempengaruhi seluruh aspek kehidupan orang Jepang, baik itu 

kehidupan sehari-hari, perkawinan, kepercayaan, cara berpikir, maupun aktifitas 

pekerjaan. Dalam konsep Ie, terdapat prinsip keluarga linear atau chokei kazoku 

yang tertera dalam hukum perdata lama di bawah Konstitusi Meiji, yang antara 

lain menyebutkan sebagai berikut: (1) Bagi setiap anggota keluarga, kepentingan 

Ie harus mendapat prioritas utama daripada kepentingan pribadi. (2) Kachoo 

(kepala keluarga Ie) mempunyai wewenang yang besar menyangkut berbagai 

aspek penting dalam kehidupan keluarga, termasuk aspek perekonomian keluarga, 

hak waris serta pemujaan leluhur. (3) Prinsip hubungan oyako (prinsip hubungan 

bapak dengan anak) lebih dijunjung daripada hubungan suami istri. (4) Choonan 

(anak laki-laki tertua) mempunyai hak dan peluang yang lebih penting dari 

jisannan (anak laki-laki kedua dan seterusnya). (5) Harkat dan martabat laki-laki 

lebih diutamakan dari harkat dan martabat perempuan. (6) Perkawinan lebih 
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dianggap sebagai peristiwa penyatuan dua keluarga Ie daripada penyatuan 

individu suami istri, dan perempuan lebih merupakan anak menantu bagi Ie 

ketimbang merupakan istri suaminya. (7) Martabat honke (keluarga asal) lebih 

diutamakan dari pada bunke (keluarga cabang) (Anwar, 2007: 199-200). 

Jika dilihat dalam aturan yang diterapkan dalam sistem Ie, terlihat jelas 

bahwa terdapat diskriminasi terhadap wanita, yang diputuskan secara sepihak oleh 

kaum laki-laki. Wanita menjadi kaum kelas dua, haknya dalam memuja leluhur 

pun berada di bawah kekuasaan laki-laki yaitu suaminya. Wanita tidak 

mempunyai kuasa, bahkan kuasa terhadap dirinya sendiri. Wanita tidak 

mempunyai pilihan selain menjadi ibu rumah tangga, mengurus suami dan anak-

anak dan  tidak memiliki kesempatan untuk memunculkan dirinya di ranah publik. 

Kaibara Ekken seorang sarjana dan naturalis neo-Konfusian berkomitmen 

untuk mempopulerkan etika Konfusianisme berupa penggambaran tingkah laku 

yang pantas untuk prajurit, anak-anak, keluarga dan yang paling terkenal untuk 

wanita yang disebut dengan Onna daigaku. Dalam Onna daigaku (The Great 

Learning for Women) Ekken mempromosikan perilaku disiplin para ibu, istri, dan 

anak perempuan yang sangat harmonis dengan pemikiran ortodoks Konfusian 

pada masa Tokugawa di Jepang (sumber: http://factsanddetails.com). Biasanya 

onna daigaku digunakan oleh para orang tua sebagai panduan untuk mengajarkan 

anak perempuan mereka apa yang harus dilakukan sebagai seorang perempuan. 

Beberapa petunjuk moral yang ditemukan dalam teks adalah: 

A woman must look to her husband as her lord, and must serve him with 

all worship and reverence. The great lifelong duty of a woman is 

obedience. In her dealings with her husband, she should be courteous, 

humble, and conciliatory. When the husband issues his instrunctions, the 

wife must never disobey them. She should look on her husband as if he 

were Heaven (him) self (sumber: http://afe.easia.columbia.edu). 

http://factsanddetails.com/
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Terjemahan: 

Seorang wanita harus memandang suaminya sebagai tuannya, dan harus 

melayaninya dengan semua ibadah dan penghormatan. Tugas seumur 

hidup wanita yang luar biasa adalah ketaatan. Dalam urusan dengan 

suaminya, seorang wanita haruslah sopan, rendah hati, dan damai. Ketika 

sang suami mengeluarkan instruksinya, istri tidak boleh tidak 

mematuhinya. Seorang wanita harus melihat pada suaminya seolah-olah 

suami adalah Surga dirinya. 

 

A woman must always be on the alert and keep a strict watch over her own 

conduct. In the morning she must rise early and at night go late to rest. 

Instead of sleeping in the middle of the day, she must intent on the duties of 

her household; she must not hrow tired of weaving, sewing, and spinning. 

She must not drink too much tea and wine, nor must she feed her eyes and 

ears on theatrical performances (kabuki, joururi), ditties, and ballads. In 

her capacity as a wife, she must keep her husband’s household in proper 

order. If the wife is evil and profligate, the avoid extravagance, and in 

regard to both food and clothes, she must act accprding to her station in 

life and never give in to luxury and pride (sumber: 

http://afe.easia.columbia.edu). 

 

Terjemahan: 

Seorang wanita harus selalu waspada dan terus mengawasi perilaku 

sendiri. Pada pagi hari dia harus bangun pagi-pagi dan pada malam hari 

beristirahat paling terakhir. Alih-alih tidur di siang hari, dia harus 

bersungguh-sungguh pada tugas-tugas rumah tangganya; dia tidak boleh 

bosan menenun, menjahit, dan memintal. Dia tidak boleh minum terlalu 

banyak teh dan anggur, juga tidak harus menikmati pertunjukkan teater 

(kabuki, joururi) lagu-lagu pendek, balada. Dalam kapasitasnya sebagai 

seorang istri, dia harus menjaga rumah tangga suaminya dengan benar. 

Jika istri jahat dan boros, rumah akan hancur. Dalam segala hal ia harus 

menghindari pemborosan, dan dalam hal makanan dan pakaian, ia harus 

bertindak sesuai dengan posisinya dalam kehidupan dan tidak pernah 

menyerah pada kemewahan dan kebanggaan. 

Risalah Ekken ini menjelaskan ruang gerak wanita yang sangat terbatas, di mana 

untuk menonton pertunjukan kabuki pun tidak diperbolehkan. Seorang wanita 

tidak boleh asal bertindak dan harus selalu mematuhi perintah suaminya.  

Ryosai Kenbo yang muncul karena gagasan ajaran Konfusianisme juga 

menyebabkan wanita menjadi kaum yang dinomorduakan. Ryosai Kenbo 

mempunyai arti istri yang baik dan ibu yang bijaksana. Istilah ini menunjukkan 
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perempuan Jepang yang mendedikasikan seluruh waktunya untuk mengurus 

keluarga, terutama mendidik anak-anak mereka (sumber: www.jstage.jst.go.jp). 

Posisi wanita dalam hierarki sosial sangat rendah, peranan wanita hanyalah 

mengabdi kepada kaum pria. Kaum wanita dididik agar taat dan setia kepada 

keluarga, terutama orang tua (Hartono, 2007: 9). Dalam hal perkawinan pun 

wanita tidak diberikan andil untuk menentukan pasangan hidupnya, orang tua 

wanitalah yang berhak memutuskan dengan siapa wanita itu menikah (sumber: 

https://lifeofwomenjapan.weebly.com). 

Pekerjaan yang populer di kalangan perempuan kota zaman Edo adalah 

menjadi pelayan di Ooku (Inner Castle). Ooku adalah lingkungan dalam istana 

dimana tempat para istri Shogun yang biasanya lebih dari satu, beserta dayang-

dayangnya. Pekerjaan yang dilakukan adalah melayani, merawat dan membantu 

urusan rumah tangga. Apabila ingin menjadi seorang pelayan di Ooku, akan lebih 

baik bila menguasai pelajaran tentang seni, seperti menguasai cara bermain 

samisen dan juga menari. Hal itu akan menjadi nilai tambah bagi perempuan 

tersebut karena tidak menutup kemungkinan samurai akan mengistimewakannya 

dan meminangnya. Oleh karena itu, para orang tua telah memberikan berbagai 

pelajaran seni tersebut kepada anak perempuannya. Selain bekerja sebagai 

pelayan Ooku, wanita kota juga melakukan pekerjaan menjadi seorang penjaga 

toko dan warung masak serta ibu susu (Sugano, 2009: 168). 

Peranan perempuan yang hidup di pedesaan masih bisa terlihat dalam 

bekerja membantu para suami di sektor pertanian, selain mengurus rumah tangga 

juga melakukan penanaman padi dan pemanenan. Para perempuan juga 

membudidayakan tanaman teh, kapas, dan juga ulat sutera. Kepompong ulat 

http://www.jstage.jst.go.jp/
https://lifeofwomenjapan.weebly.com/
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sutera ini nantinya akan dijadikan benang untuk bahan baku tekstil. Di desa 

nelayan, para perempuan pun memainkan perannya dalam pengelolaan dan 

penjualan hasil laut. Kaum wanita pedesaan tetap penting sebagai teman kerja 

kaum pria, dan karena itu memiliki kebebasan individual daripada kaum wanita 

kalangan atas (Hartono, 2007:10). 

 

2.4 Seni Ukiyo-e 

Ukiyo-e adalah salah satu perkembangan teknik melukis di Jepang pada 

zaman Edo (1603-1867) dimulai sejak abad 17 sampai dengan abad 19. Ukiyo-e 

berasal dari tiga suku kata, pertama adalah suku kata uki berarti “mengapung” 

mempunyai makna mudah untuk meluncur, kedua adalah suku kata yo berarti 

“dunia”, dan suku kata yang ketiga adalah e yang mempunyai arti “gambar”. 

Gabungan dari ketiga suku kata tersebut menjadi sebuah kata ukiyo-e mempunyai 

arti suatu lukisan yang mengapung (di atas permukaan) dan dimaknai suatu karya 

yang akan meluncur di permukaan dunia (Iswidayati, 2015: 92). Secara teknik 

ukiyo-e merupakan salah satu perkembangan dari teknik melukis tradisional 

Jepang yaitu dengan cara mencukil dan menorah di atas permukaan balok kayu, 

bisa disebut cetak relief atau cetak tinggi (woodprinting). Pada zaman Edo  ukiyo-

e digunakan untuk membuat gambar tanpa teks. Bahan dasar ukiyo-e adalah kertas 

washi yang terbuat dari bahan baku tanaman perdu. Kertas tersebut mempunyai 

daya serap tinggi dan tidak mudah sobek. Alat cukil digunakan untuk membuat 

garis, bentuk, dan tekstur dengan cara menorehkan di atas permukaan bilah kayu. 

Tinta India berwarna hitam sebagai pewarna dasar, dioleskan pada permukaan 

bilah kayu secara merata dengan menggunakan roller, sehingga bidang yang 

tertoreh tidak terkena tinta dan akan menghasilkan garis, bentuk dan tekstur yang 
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berwarna putih (Iswidayati, 2015: 93), dengan teknik cukil kayu (woodprinting) 

untuk menggandakan lukisan ini, harganya pun menjadi lebih murah. 

Tema yang sering diangkat dalam lukisan ukiyo-e adalah perempuan. 

Ukiyo-e bertema perempuan yang terkenal adalah Potret Perempuan yang 

Menengok Ke belakang karya Moronobu Hishikawa dan Perempuan Peniup 

Terompet Mainan karya Utamaro Kitagawa. Gaya seni lukis ukiyo-e lambat laun 

mengalami pergeseran ke gaya realistis, misalnya lukisan pemandangan dengan 

tema perjalanan atau sesuatu yang populer pada saat itu. Salah satu karya yang 

terkenal adalah 36 Pemandangan Gunung Fuji oleh Katsushika Hokusai (sumber: 

http://idn.wakuwakumag.com). 

Target dari penjualan lukisan ini adalah rakyat jelata dan bukan kelas atas, 

ukiyo-e tidak hanya fokus menggambarkan kehidupan rakyat jelata di Jepang saja, 

tetapi juga bintang-bintang terkenal pada waktu itu, cetakan yang menggambarkan 

para aktor dan aktris kabuki yang terkenal ini menjadi sangat populer, sehingga 

telah menjadi versi poster “pop-star” yang bersejarah seperti hal nya poster 

bintang pop pada saat sekarang. Dijuluki “bijin-ga”, sub-genre ukiyo-e yang 

kebanyakan menggambarkan wanita cantik ini, adalah karya yang paling banyak 

dicari dan banyak orang yang mengunjungi segala macam instansi untuk melihat 

keindahannya dicetak secara langsung di atas kertas (sumber: 

https://livejapan.com). 

Seniman ukiyo-e yang populer pada saat itu masing-masing memiliki gaya 

mereka tersendiri, diantaranya adalah Suzuki Harunobu terkenal karena lukisan 

perempuan-perempuan cantik tinggi semampai, yang tubuhnya memiliki 

kelenturan yang tidak mungkin sebenarnya ada dalam dunia nyata. Kitagawa 
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Utamaro lebih suka melukis kepala dan bahu perempuan penghibur, wajah mereka 

digurat seperti sketsa dengan gaya Genji Monogatari. Toshusai Sharaku yang 

tidak banyak diketahui mengenai latar belakangnya, muncul sesaat pada akhir 

abad ke-18 dalam lukisan menakjubkan delapan kepala seniman pentas. Utagawa 

Toyokuni melukis subjek sejarah (sering diambil dari kabuki). Di pihak lain 

Katsushika Hokusai dan Andou Hiroshige membawa rancangan lukisan cetak 

kayu lebih dekat pada rancangan lukisan. Lukisan pemandangan gunung Fuji 

karya Hokusai dan seperangkat lukisan Hiroshige yang memperlihatkan tempat-

tempat singgah di sepanjang jalan Tokaido, jalan yang menghubungkan Edo 

dengan Kyoto, adalah contoh lukisan cetak pemandangan yang indah. Dua pelukis 

itu juga menghasilkan lukisan cetak burung dan bunga. Ini menunjukkan bahwa 

seni lukis cetak masih mampu berkembang lebih lanjut dari sisi subjek dan teknik 

(Beasley, 2003: 235-236). 

 

2.5 Katsushika Oei 

Katsushika Oei adalah seorang seniman ukiyo-e wanita pada zaman Edo 

yang tidak diketahui tanggal kelahirannya. Oei merupakan putri dari seniman 

ternama yaitu Katsushika Hokusai. Hokusai adalah seorang seniman ukiyo-e yang 

paling dikenal di dunia Barat dan juga Jepang karena mahakaryanya yang 

menakjubkan, salah satunya yaitu The Great Wave off Kanagawa. Hokusai 

menikah dua kali dimana nama kedua istrinya tidak diketahui, serta memiliki 

enam orang anak. Oei adalah anak kedua Hokusai dari pernikahan keduanya. Oei 

menikah dengan seorang pelukis bernama Tomei, tetapi mereka bercerai dan 

memutuskan untuk tinggal bersama ayahnya sampai akhir hayatnya (Goncourt, 

2011 : 10). Sambil membantu  pekerjaan Hokusai, Oei sendiri juga melukis ukiyo-
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e. Oei berkarakter aneh dan sama sekali tidak bisa melakukan pekerjaan rumah 

tangga. Namanya berasal dari kata “ei” dan “ii” yang berarti “hey kamu” karena 

Hokusai memanggilnya “oui”, maka nama itu dijadikan nama pena olehnya. 

Lukisan wanita yang dibuat oleh Oei lebih bagus dari yang lain, bahkan Hokusai 

mengatakan bahwa lukisan wanita Oei lebih baik daripada dirinya (Sugano, 

2009:169).  

Spesialisasi Oei dalam melukis adalah lukisan wanita. Karya Katsushika 

Oei diantaranya adalah “Yozakura bijin-zu” (Beauty with Cherry Blossoms at 

Night) 1850-an, “Sankyoku gassou zu” (Three Women Playing Musical 

Instruments) awal-pertengahan abad ke-19 (Marr, 2015: 27-32), Display Room in 

Yoshiwara at Night 1844-1854 (sumber: https://blog.britishmuseum.org). Oei 

mendapatkan reputasi untuk keahliannya sebagai pelukis selama hidupnya. 

Seniman Keisai Eisen (Zenjirou) yang juga seorang seniman ukiyo-e menulis 

bahwa Oei terampil dalam menggambar dan mengikuti jejak ayahnya menjadi 

seniman profesional sambil mendapatkan reputasi sebagai pelukis berbakat. 

Pengetahuannya tentang melukis begitu luas, sehingga dalam sebuah surat yang 

ditulisnya untuk seorang murid yang jauh menjelaskan bagaimana mempersiapkan 

warna merah, menggambarkan  huruf dengan jari-jari, menjelaskan bagaimana 

cara memecah bahan mentah sebelum memulai proses melukis (sumber: 

https://blog.britishmuseum.org). 

Profesi sebagai seniman yang dijalani oleh Oei dan Hokusai termasuk 

dalam strata Kosakunin (pengrajin). Seperti yang diketahui bahwa pada zaman 

Edo pemerintah membagi masyarakat menjadi empat kelas yang dikenal dengan 

Shi No Ko Sho. Strata tersebut termasuk kedalam golongan orang miskin yang 

https://blog.britishmuseum.org/
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tidak mempunyai cukup uang untuk kehidupan sehari-harinya serta dianggap 

rendah. Menurut penelitian Katherine Govier yang mencurahkan hasil 

penelitiannya tentang kehidupan Oei dalam sebuah novel yang berjudul The Ghost 

Brush mengungkapkan bahwa demi menghindari uang sewa dan kemelaratan, 

Hokusai mempunyai hampir 90 alamat yang berbeda dalam satu tahun selama 

hidupnya. Ini menjelaskan bahwa kehidupan Oei dan Hokusai pada saat itu 

dilanda kemiskinan. Hokusai sering meninggalkan pekerjaannya yang belum 

selesai, sehingga Oei akhirnya menyelesaikan karya-karya ayahnya. Oei 

menguasai gaya melukis Hokusai, dan tidak seorang pun yang akan melihat 

perbedaannya. Bisa dikatakan bahwa Oei lebih baik dari pada ayahnya dalam hal 

melukis (sumber: http://nationalpost.com). 

Dalam sejarahnya, setelah meninggalnya Katsushika Hokusai, Oei 

menghilang dari catatan publik. Catatan perjalanan hidupnya pun hanya sedikit 

dan tidak banyak orang yang mengetahui keberadaannya. Oei begitu saja 

menghilang dari sejarah dan hanya segelintir orang yang mengetahui bahwa 

dibalik karya-karya Hokusai yang menakjubkan ada seorang perempuan yang 

berperan penting. 

 

2.6 Teori Anime Brenner 

Teori Brenner merupakan suatu teori yang menjabarkan mengenai 

komponen yang terdapat pada anime dan manga guna menghidupkan tokoh dalam 

sebuah anime atau manga. Komponen yang terdapat dalam anime diantaranya: 

1. Desain Karakter. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam desain 

karakter mangga sebagai berikut: 

a. Mata  
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Mata merupakan bagian yang paling terlihat jelas pada semua 

karakter. Brenner (2007: 42) menyebutkan beberapa karakteristik 

mata pada karakter manga dan anime: 

 Large, round eyes: innocence, purity, and youth 

 Medium, oval eyes: still a good guy, but with a shady past 

 Narrow, squinty eyes: evil, sadistic, and vicious 

 Small irises or irises: the bad guy 

b. Bentuk tubuh 

Selain dari penggambaran struktur wajah, bentuk tubuh juga 

menunjukkan perwatakan karakter tersebut, seperti: 

 Jauh dari emosional: biasanya lebih banyak terdapat pada 

tokoh pria dibandingkan dengan wanita. Berkarakter drop-

dead atraktif, tabah, sulit dijangkau, percaya diri, sombong, 

sering mengalami kerusakan emosional, dan berhasil dalam 

keterampilan apapun. 

 Jenius berkacamata: tenang, cool, brilliant, berpengetahuan 

luas. Biasanya menggunakan kacamata tetapi tidak selalu.  

c. Hero dan Heroine 

 Hero dan Heroine: tokoh dengan mata besar, kepolosan, 

dan kejujuran menunjukkan karakter seorang hero. Tipe 

badannya beragam dari berotot dan nampak seperti ahli 

bela diri hingga bertubuh langsing dan pemuda yang 

tampan atau gadis yang cantik. Digambarkan sebagai sosok 

yang baik hati dan loyal. 
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 Lecherous Rake: tokoh yang biasanya mempunyai sebuah 

keahlian seperti bertempur, pembuat roti dll dan menjalani 

profesi tersebut. Berwatak baik hati dan setia kepada teman. 

 Antihero: tokoh protagonis yang dekat dengan kategori 

villain. 

d. Enemies dan Villains  

 Enemies vs Villain: Enemies karakter desainnya seperti 

hero. Mereka merupakan tokoh antagonis namun juga hero 

di sisi lain konflik. Villian digambarkan memiliki model 

rambut, outfit, perhiasan dan senjata yang rumit. Mereka 

merupakan tokoh yang jahat, sadis, tidak terhormat, dan 

sangat kejam.   

 Wizened Old Man or Crone: sosok tokoh yang lebih tua 

dan biasanya memberikan nasihat kepada tokoh utama. 

Biasanya yang berkarakter seperti ini adalah orang tua yang 

cerewet. 

 Nefarious Villain: ganas, egois, tidak mengenal lelah, 

terobsesi dengan kekuatan lawan dan cenderung 

menyampaikan perkataan yang dramatis.  

2. Simbol Visual  

Benner menyebutkan beberapa simbol visual yang berhubungan 

dengan emosi dalam anime dan mangga, diantaranya: 

a. Blushing (pipi memerah) 

b. Tetesan keringat 
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c. Kemarahan 

d. Meneteskan air liur dan melirik 

e. Gigi taring yang menonjol: perilaku binatang 

f. Mimisan  

3. Bahasa  

Menerjemahkan bahasa manga dan anime merupakan suatu pekerjaan 

yang cukup rumit. Ini dikarenakan adanya unsur-unsur bunyi (sound 

effect) dan honorificlanguage (keigo) yang berbeda antara bahasa 

Jepang dengan bahasa lain. Terkadang editor suatu manga membiarkan 

sound effect tetap dalam bahasa Jepang, namun tidak jarang sound 

effect ini juga diterjemahkan ke bahasa sasaran. Di Jepang honorific 

diletakkan di belakang nama karakter dan digunakan untuk 

menunjukkan usia, gender, dan posisi sosial. Selain itu dalam bahasa 

Jepang juga memiliki tingkatan bahasa: sonkeigo, kenjogo, teineigo. 

Terkadang penerjemah tetap membiarkan penggunaan kata -san, -kun, 

-sama, -chan dll tanpa diterjemahkan.  

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

Salah satu penelitian terdahulu yang berkaitan dengan perempuan Jepang 

adalah Nia Sylvia BR Ginting dengan judul skripsi “Wujud Subordinasi 

perempuan dalam Novel The Heike Story Karya Eiji Yoshi Kawa: Kajian Kritik 

Sastra Feminis” Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya 2013. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah objek penelitian yang digunakan. 

Penulis menggunakan objek penelitian berupa anime sedangkan penelitian 

terdahulu menggunakan novel sebagai objek penelitiannya. Perbedaan selanjutnya 
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adalah pokok permasalah yang diteliti, pada penelitian terdahulu membahas 

tentang subordinasi perempuan pada tokoh perempuan, sedangkan pada penelitian 

ini penulis membahas resistensi pada tokoh perempuan. Persamaan dari penelitian 

ini dengan penelitian terdahulu adalah penggunaan pendekatan kritik sastra 

feminis dalam melakukan penelitian. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa tokoh 

perempuan dalam novel The Heike Story yaitu Tokiko dan Tokiwa mendapatkan 

perlakuan  subordinasi dari orang-orang disekitarnya. Tokoh Tokiko mendapatkan 

dua perlakuan subordinasi, yaitu (1) tidak punya kuasa atas hidupnya, (2) stereotip 

istri yang baik dan ibu yang berbakti, sedangkan tokoh Tokiwa mendapatkan tiga 

perlakuan subordinasi, yakni berupa (1) kekerasan, (2) stereotipe, dan (3) tidak 

punya kuasa atas hidupnya.  

Selain itu, penulis juga menggunakan penelitian terdahulu dari skripsi M. 

Abdil Fatah Mansur dengan judul “Resistensi dan Ketidakadilan Gender dalam 

Novel Kembang Jepun Karya Remy Sylado” Fakultas Ilmu Budaya Universitas 

Brawijaya 2015. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

objek penelitian yang digunakan. Penulis menggunakan objek penelitian berupa 

anime, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan novel sebagai objek 

penelitiannya. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah 

penggunaan pendekatan kritik sastra feminis dalam melakukan penelitian dan juga 

pokok permasalahan yang diteliti yaitu mengenai resistensi seorang tokoh 

perempuan. Hasil dari penelitian ini adalah terdapat berbagai macam bentuk 

ketidakadilan gender yang digambarkan dalam novel Kembang Jepun karta Remy 

Sylado. Bentuk ketidakadilan gender tersebut yaitu stereotipe, subordinasi, serta 

kekerasan terhadap perempuan. Terdapat juga beberapa bentuk resistensi dari 
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ketidakadilan gender yang dilakukan oleh tokoh perempuan yaitu berupa 

resistensi tertutup dan terbuka.  
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BAB III 

METODE PENELITAN 

 

Pada bab ini penulis akan membahas mengenai jenis penelitian, sumber 

data, pengumpulan dan analisis data.  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian  dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang 

melakukan kajian terhadap anime Miss Hokusai karya sutradara Keichii Hara.  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif  analisis. Metode ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta 

yang kemudian disusul dengan analisis. Secara etimologis deskripsi dan analisis 

berarti menguraikan. Namun, dalam hal ini tidak semata-mata menguraikan 

melainkan juga memberikan pemahaman dan penjelasan secukupnya (Ratna, 

2009: 53). 

 

3.2 Sumber data 

Sumber data yang akan digunakan oleh penulis terdiri dari sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer yang penulis gunakan 

dalam penelitian adalah anime Miss Hokusai karya sutradara Keiichi Hara, 

sedangkan sumber data sekunder  yang penulis gunakan adalah buku-buku, jurnal, 

dan artikel yang mendukung data primer. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan penulis adalah teknik 

pengumpulan data secara studi kepustakaan, yaitu dengan melakukan penelaahan 
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terahadap buku-buku, serta sumber yang berhubungan dengan objek yang sedang 

diteliti. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan penulis agar 

penelitian ini berjalan dengan sistematis antara lain: 

1. Menentukan bahan yang akan dijadikan objek penelitian, yaitu anime Miss 

Hokusai karya sutradara Keiichi Hara. 

2. Menonton anime tersebut secara berulang-ulang dan menentukan 

permasalahan apa yang akan dikaji. Permasalahan yang dikaji oleh penulis 

adalah bagaimana gambaran dominasi budaya patriarki zaman Edo serta 

bagaimana resistensi tokoh  Katsushika Oei terhadap dominasi patriarki 

masyarakat Edo serta bagaimana gambaran dominasi budaya patriarki 

dalam anime Miss Hokusai. 

3. Mencari dan mengumpulkan teori yang berhubungan dengan rumusan 

masalah yang dikaji yaitu tentang kondisi wanita zaman Edo serta budaya 

patriarki. 

4. Mengumpulkan data-data berupa perkataan, dialog, dan potongan adegan 

dalam anime yang berhubungan dengan permasalahan dengan memberikan 

keterangan pada menit dan detik ke berapa adegan tersebut diambil.  

 

3.4 Analisis Data 

Dalam  menganalisis data penulis menggunakan metode deskriptif analisis, 

yaitu dengan mendeskripsikan fakta-fakta dan kemudian disusul dengan analisis. 

Adapun proses pengolahan data yang penulis lakukan adalah: 

1. Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan data terkumpul berdasarkan 

rumusan masalah. 
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2. Menganalisis data terkumpul dengan mengidentifikasikan bagian-bagian 

kehidupan tokoh Oei berupa bentuk resitensi yang terdapat dalam anime 

Miss Hokusai lalu mengaitkannya dengan teori. 

3. Menganalisis bentuk resistensi yang dilakukan oleh tokoh Oei berpacu 

pada teori. 

4. Menarik kesimpulan sesuai dengan hasil analisis.  
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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini penulis membahas mengenai sinopsis dan analisis gambaran 

dominasi budaya patriarki serta resistensi tokoh Oei terhadap dominasi patriarki 

dalam anime Miss Hokusai karya sutradara Keichii Hara.  

 

4.1 Sinopsis 

Oei adalah anak perempuan dari seorang seniman ukiyo-e ternama Katsushika 

Hokusai. Berlatarkan pada zaman Edo, Oei hidup bersama dengan ayahnya dan 

murid ayahnya di sebuah rumah yang juga dijadikan sebagai tempat mereka 

bekerja. Zenjirou adalah murid dari Hokusai, dahulu ia adalah seorang samurai 

lalu melepaskan katananya dan menjadi seorang seniman. Kedua pasangan ayah 

dan anak ini sangat tidak peduli dengan kebersihan maupun keadaan rumah, 

sampah pun dibiarkan begitu saja tanpa dibersihkan. Kehidupan Oei dan ayahnya 

hanya berfokus pada melukis tanpa memperdulikan keadaan sekitar. Oei pun lebih 

tertarik untuk mempelajari dan melukis kecantikan wanita dari pada 

mempercantik dirinya sendiri. Urusan percintaannya pun bisa dibilang cukup 

diabaikan olehnya walaupun ada seorang pria bernama Hatsugorou yang juga 

seorang seniman yang disukainya. Ada pula yang diam-diam menyukai Oei, ia 

adalah mahasiswa Utagawa Toyokuni yaitu Utagawa Kuninao yang terpikat 

melihat Oei di jembatan ryogoku ketika sedang melukis.  

Oei berkepribadian bebas, tidak teratur, bertindak sesukanya, dan sama sekali 

tidak pernah melakukan pekerjaan rumah tangga. Kedua orangtuanya bercerai, 

setelah kejadian itu Oei tinggal bersama dengan ayahnya. Oei memiliki bakat 
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melukis yang merupakan turunan dari Hokusai, bahkan Hokusai berpikir bahwa 

Oei lebih hebat dari pada dirinya. Tidak jarang banyak orang yang memesan 

lukisan kepada Hokusai, salah satunya lukisan naga yang saat itu sedang 

dikerjakan oleh Hokusai yang harus diselesaikan segera, tetapi lukisan tersebut 

terkena abu rokok yang sedang dihisap oleh Oei. Hokusai mencoret lukisan 

tersebut dan membiarkannya begitu saja lalu pergi. Oei kemudian melukis 

kembali lukisan naga tersebut dari awal dan diakhir pengerjaan ditulislah nama 

pelukis yaitu Hokusai.  

Spesialisasi dari lukisan Oei adalah melukis seorang wanita. Lukisan wanita 

Oei sangat bagus melebihi ayahnya, tetapi dalam hal melukis laki-laki Oei hanya 

bisa mencontoh milik Hokusai. Kemampuan Oei dalam melukis cukup dikenal 

pada saat itu, salah satunya adalah seorang oiran yaitu Sayogoromo seorang 

pelacur yang sangat populer dan sangat dihormati di rumah pelacuran Yoshiwara 

yang meminta Oei untuk melukis dirinya dan Oei pun mendapatkan pujian dari 

Sayogoromo karena lukisannya yang indah.   

Tak jarang lukisan yang dilukis oleh Oei memunculkan masalah, seperti 

lukisan Jigoku (neraka Buddha) yang membuat istri seorang bangsawan 

kehilangan akal sehatnya karena setiap malam merasa dihantui oleh roh jahat yang 

mengintainya. Salah satu pesuruh bangsawan tersebut menghampiri Hokusai dan 

Oei meminta solusi untuk menghentikan ketakutan majikannya, dan mengatakan 

bahwa kelebihan bakat yang dimiliki Oei menimbulkan masalah. Hokusai 

membela Oei dengan ekspresi sedikit kesal mengatakan bahwa putrinya hanya 

kurang pengalaman, setelah melihat lukisan tersebut Hokusai menyadari bahwa 

Oei tidak menyelesaikan lukisan itu dengan baik, kemudian Hokusai 
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menyelesaikan lukisan itu dengan menambahkan lukisan Amitaabha (Sang 

Buddha)  yang akhirnya memberikan ketenangan kepada istri bangsawan tersebut.  

Suatu hari Oei mendapatkan komplain dari seorang pria atas lukisannya yang 

terlalu serius dan terlalu terlihat seperti aslinya. Pria itu mengeluhkan bentuk 

tubuhnya yang tetap pendek dan lukisan wanita yang tidak erotis serta kekurangan 

dalam segi sensualitasnya dibandingkan dengan lukisan Zenjirou yang lebih erotis 

dalam melukis seorang wanita. Oei kesal mendapatkan feedback seperti itu atas 

lukisannya terlebih lagi dengan perbandingan atas lukisannya dengan lukisan 

Zenjirou. Ditambah lagi sepulangnya Oei dari tempat pria tersebut dirinya 

bertemu dengan Hatsugoro yang kembali membicarakan lukisan wanita Zenjirou 

yang sangat cantik dan erotis. Kesal dengan apa yang dikatakan Hatsugoro, Oei 

pamit dan dengan nada tinggi mengatakan bahwa dirinya tidak suka dengan 

lukisan wanita yang vulgar.   

Di akhir cerita ditampilkan sebuah teks narasi yang menceritakan Hokusai 

tutup usia di usianya yang ke 90 tahun, serta Zenjirou yang mendapatkan 

ketenaran atas lukisan wanitanya dan berpulang setahun sebelum meninggalnya 

Hokusai. Setelah kematian Hokusai, kehidupan Oei sering berpindah-pindah dan 

meninggal pada tahun 4 Ansei (1857), 9 tahun setelah kematian ayahnya, tidak 

ada yang tahu dimana makamnya. Terdapat salah satu karya Oei yang dimasukan 

oleh Keiichi Hara diakhir scene, yaitu “Display room in Yoshiwara at Night”. 

 

4.2 Gambaran Dominasi Budaya Patriarki 

Anime Miss Hokusai berlatarkan zaman Edo, di mana seperti yang telah 

dibahas pada bab dua pada zaman ini dominasi budaya patriarki sangat kental 
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mewarnai kehidupan masyarakat. Gambaran dominasi budaya patriarki yang 

terdapat dalam anime Miss Hokusai adalah sebagai berikut: 

 

4.2.1 Peran Laki-laki di Ranah Publik dan Peran Wanita di Ranah Domestik 

Data 1 (menit ke 00:02:27 – 00:04:09) 

                                 (1)                                                              (2) 

                                 (3)                                                              (4) 

Gambar 4.1 Ibu Oei sebagai Seorang Ibu Rumah Tangga 

Dialog: 

 ࠋࡡ࡚ࡗࡔࢇ࡚ࡗ仕஦減ࢇࡉ父࠾： ࢇࡉẕ࠾

 ？ࡓࡗ言ࡀ栄     ：誰࠾

 ࠋ࡚ࡗ思࡜࠿ࡿ࡚ࡋう࡝ࡲࢇࡲࡢ日々ࠋࡽ࠿脇࡜ࡗࡻࡕ：   ࢇࡉẕ࠾

 ࠋࡤࢀ娘࡛筆஧本箸四本あ࡜親父ࠋࡿࡍう࡝え࡛ࡡ栄     ：喰え࠾

          何処転࡚ࡗࡔࢇ喰え࡚ࡗいࡉࡃあࠋ 

 いࡋ新ࡔい࡞ࡇࠋࡡ࡚ࡗࡔࢇࡓࡗ行ࡇ࡜࠾࡞࠾うࡑうࡑ：   ࢇࡉẕ࠾

          浴衣持࡚ࡗ行ࠊࡽࡓࡗ姉࡜ࡗࡻࡕࡀࢇࡷࡕ前࡟来ࠋ࡚ࡗࡓ 

          金魚買࡚ࡗ持࡚ࡗ来࡚ࠋ࡚ࡗࡓࢀࡃ 

 ࠋ栄   ：ああ࠾

 ࠋ࡚ࡗࡿ࡚ࡳ࡟ࡢい࡞見えࠊ金魚࡚ࡗࡿẖ日見࡚：   ࢇࡉẕ࠾

 ࠋࡉࡿ栄     ：見え࠾

 ࠋࠋࠋ

 ？࠿うࡶ住ࡕࡗࡇ俺ࠊࢇࡉẕ࠾：     栄࠾
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 ？ࡀࢇࡉ父࠾ࠊ࡝ࡅࠋࡡいࡋ嬉：   ࢇࡉẕ࠾

 ࠋࡼࡡ別状࡚ࡗࡔ半ศ࡚ࡗࡔࡾ࡜ࡦࡣ栄     ：鉄蔵࠾

 ࠋ࡞ࢇࡉ࡞云いࡃࡓࡳࡆ࠿࡜ࢆ親父様： ࢇࡉẕ࠾

 

Okaasan :    Otousan shigoto hetten date ne. 

Oei  :   Dare ga itta? 

Okaasan :  Chotto waki kara. Hibi no manma doushiteru ka to omotte. 

Oei :  Kueneede dousuru. Oyaji to musume de fude ni hon hashi yon 

honareba. Doko koron date kue tte iku saa. 

Okaasan : Sou Sou onao toko ittan date ne. Konaida atarashii yukata motte 

ittara, neechan ga chotto mae ni kitatte. Kingyo katte 

mottekitekuretatte. 

Oei  : Aa. 

… 

Oei  : Okaasan, ore kotchi sumouka? 

Okaasan : Ureshii ne. Kedo, otousan ga? 

Oei  : Tetsuzou wa hitori date hanbun date betsujou ne yo. 

Okaasan : Oyaji sama no tokage mitaku ii nasan na. 

 

Ibu  : Katanya ayahmu tidak banyak menerima pesanan ya? 

Oei  : Siapa yang bilang begitu? 

Ibu  : Oh gossip. Ku harap dia makan dengan teratur.  

Oei : Apa yang dia lakukan saat tidak makan. Kita adalah ayah dan 

anak dengan dua kuas dan sepasang sumpit. Kita bisa 

mengatasinya entah bagaimana caranya. 

Ibu : Oh ya, baru saja aku ingin melihat Onao. Dia mengambil yukata  

barunya, dan bilang padaku sudah sangat lama sejak kau 

mengunjunginya, dan ingin kau membelikannya ikan mas. 

Oei  : Ya. 

Ibu : Ikan mas yang bisa dilihatnya setiap hari. Dia akan selalu  

melihatnya bahkan ketika tidak bisa melihat. 

Oei  : Dia bisa melihatnya. 

… 

Oei  : Ibu, bisakah aku tinggal bersamamu? 

Ibu  : Aku akan sangat bahagia, tapi bagaimana dengan ayahmu? 

Oei : Bahkan jika Tetsuzou terbelah menjadi dua, dia bisa mengatasi 

masalahnya sendiri. 

Ibu : Jangan samakan ayahmu denga amoeba. 

 

Ayah dan ibu Oei tinggal di rumah yang berbeda. Ibu Oei tidak bekerja, 

hanya di rumah  mengurus pekerjaan rumah tangga dan mengurus adik perempuan 

Oei yang bernama Onao. Onao memiliki keterbatasan fisik, dia tidak bisa melihat 

sejak lahir. Ibu Oei melaksanakan tugasnya sebagai seorang wanita, yakni 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak seperti yang diatur 



 

41 

 

 

 

dalam risalah Ekken. Dapat dilihat pada gambar 1 sampai 4, tidak adanya sampah 

yang bertebaran di sudut-sudut rumah. Keadaan ini berbanding terbalik dengan 

keadaan rumah Oei yang dipenuhi oleh sampah tanpa dibersihkan. 

Ryosai kenbo tercermin dalam diri ibu Oei, seperti yang telah dibahas 

dalam bab dua ryosai kenbo yang muncul karena gagasan ajaran Konfusianisme 

yang menyebabkan wanita menjadi kaum yang dinomorduakan  mempunyai arti 

istri yang baik dan ibu yang bijaksana. Disini ibu Oei mendedikasikan hidupnya 

untuk mengurus keluarga dan mendidik anak, walaupun sudah tidak serumah 

dengan Hokusai, ibu Oei tetap peduli tentang kehidupan Hokusai dan juga 

menomorsatukan Hokusai dibandingkan dengan dirinya. Terlihat ketika Oei 

sedang mengunjungi ibunya dan membawakan makan siang mengatakan bahwa 

Oei ingin tinggal bersama ibunya, lalu ibu Oei memberikan jawaban “aku akan 

bahagia, tapi bagaimana dengan ayahmu?” yang secara tidak langsung 

mencemaskan hidup Hokusai jika hidup sendiri tanpa Oei yang membantunya, 

walaupun di sisi lain dirinya juga menginginkan Oei tinggal bersama dirinya 

tetapi dia mengesampingkan keinginannya.  

Data 1 menunjukkan kehidupan ibu Oei yang hanya berfokus pada urusan 

kerumahtanggaan dan juga mengurus anak, tanpa memunculkan dirinya ke ranah 

publik. Hokusailah sebagai kepala keluarga yang menempati ruang publik 

sementara dirinya di ruang domestik. Ini menggambarkan dominasi budaya 

patriarki bahwa tugas istri adalah di rumah sedangkan suami bekerja di luar rumah. 

Disni ibu Oei menerima posisinya sebagai seorang wanita yang tugasnya adalah di 

rumah, berbeda dengan Oei yang tidak mau mengikuti aturan yang ada dengan 

menjadi seorang seniman.  
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Data 2 (menit ke 00:01:32 – 00:07:48) 

  

                                (1)                                                                  (2) 

                                (3)                                                                  (4) 

 

Gambar 4.2 Utagawa Kuninao Seorang Seniman Ukiyo-e 
 

Dialog: 

 
善次郎    ：ࡇい࡜ࡘ版元࡛知ࡾ合いࡡ࡚ࡗ࡞࡟えࡸࠋい࡚ࡵえ！࠾いࠋ 

 ࡕࡿい࡟ࡇࡇࠋ思え࡜いࡓࡀࡾあࡽ࡞ࢀࡃ端ࡢ絵師ࡶえࡵ࡚         

 ࠋ北斎先生࡛えࡀࡕ           

国直     ：࠾ࠋࠋࠋ࠾初࠾࡟目࠾ࠋࡍࡸࡾ࠿࠿࡟いࡽ歌川豊国門下歌 

           川国直࡚ࡗえࠋࡍࡸ歌川門下࡛ࠊࡀࡍ北斎先生ࢆ尊敬࡚ࡋ 

 ࠋࡍࡸࡋ願え࠾࡝ほࡢ別懇ࡈ以後ࠋࡍࡸࡾ࠾           

善次郎    ：国直？何故ࢆࢀࡑ早ࡃ言いわࡡえࠋ 

国直     ：聞ࠋ࡛ࢇࡶࡓࡗ࠿࡞ࢀ࠿ 

善次郎    ：ࡑう࠿い国直ࠋࡼ࠿大ࡓࡋ人気ࡡࡷࡌえࠋ࠿ 

国直    ：ࡡࡶ࡛ࢇ࡜ࡗࡸえࠋ 

 

Zenjirou : Koitsu to hanmoto de shiriai ni natte nee. Yai temee! Oi.Temee  

mo eshi no hashikurenara arigatai to omoe. Kokoiru chichi ga 

Hokusai sensei dee. 

Kuninao : O..ohatsu ni omenikakariyasu. Oira Utagawa Toyokuni monka  

Utagawa Kuninao ttee yasu. Utagawa monka desu ga, Hokusai 

sensei o sonkei shite oriyasu. Igo go bekkon no hodo o negae 

shiyasu. 

Zenjirou : Kuninao? Naze sore o hayaku ii wa nee? 

Kuninao : Kika renakatta mon de. 
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Zenjirou : Sou kai Kuninao ka yo. Taishita ninki janee ka. 

Kuninao : Ya tondemonee. 

 

Zenjirou : Aku bertemu dengan orang ini di percetakan. Hey, sialan! Ketika  

kau sudah menjadi seniman, kau harus berterimakasih padaku. 

Orang tua ini adalah tuan Hokusai 

Kuninao : Ini sebuah kehormatan bagi saya. Saya adalah mahasiswa dari  

Utagawa Toyokuni, nama saya Utagawa Kuninao. Meskipun saya 

murid dari sekolah Utagawa, tapi saya sangat menghormati guru 

Hokusai. Terimakasih sudah meluangkan waktu melihat saya.  

Zenjirou : Kuninao? Kenapa kau tidak memberitahuku sebelumnya? 

Kuninao : Kau tidak menanyakannya. 

Zenjirou : Begitu kau Kuninao. Kau lumayan populer. 

Kuninao : Tidak kau terlalu berlebihan. 

 

Utagawa Kuninao adalah siswa dari woodblock print school milik 

Utagawa Toyokuni. Kuninao juga seorang seniman ukiyo-e pada zaman itu, salah 

satu karyanya yaitu “Street Scene in The New Year Season” tahun 1814 (sumber: 

https://www.metmuseum.org). Diceritakan bahwa, Kuninao cukup populer dan 

dikenal oleh masyarakat sebagai seorang seniman dan untuk menjadi seorang 

seniman yang handal, dia belajar di sekolah woodblock print milik Utagawa 

Toyokuni yang juga seorang seniman ukiyo-e terkenal. Kuninao berkesempatan 

mengeyam pendidikan seni dan belajar mengenai seni ukiyo-e di sekolah tersebut. 

Berbeda dengan Oei yang tidak bersekolah untuk mendapatkan pendidikan seni. 

Oei mendapatkan pengetahuan tentang teknik melukis dan pengetahuan melukis 

lainnya dari sang ayah. Disini terlihat gambaran dominasi patriarki di mana laki-

laki berkesempatan mengeyam pendidikan sedangkan perempuan tidak, walaupun 

ayah Oei adalah seorang seniman dan dia bisa mendapatkan pelajaran seni dari 

sang ayah tanpa bersekolah. Alangkah lebih baik jika Oei tidak hanya menerima 

pengetahuan dari satu sumber saja, karena untuk menjadi seniman professional 

dan menghasilkan karya-karya yang indah, juga dibutuhkan pengetahuan tentang 

seni yang melimpah dan dari berbagai sumber.  
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Data 2 menjelaskan bahwa Kuninao adalah seorang laki-laki maka dari itu 

dia berkesempatan mengeyam pendidikan seni demi menjadi seniman 

professional dan terkenal nantinya. Menurut Rokhmansyah (dalam Sakina dan 

Siti) patriarki berasal dari kata patriarkat, berarti struktur yang menempatkan 

peran laki-laki sebagai penguasa tunggal, sentral, dan segala-galanya. Patriarki 

juga dapat dijelaskan di mana keadaan masyarakat menempatkan kedudukan dan 

posisi laki-laki lebih tinggi dari pada perempuan dalam segala aspek kehidupan. 

Dari pengertian tersebut maka, Kuninao yang posisinya sebagai laki-laki di mana 

kedudukannya lebih tinggi dari pada Oei yang seorang wanita, diperbolehkan 

mengeyam pendidikan demi masa depannya yang memang nantinya akan 

berperan di ranah publik, sedangkan Oei karena posisinya sebagai wanita maka 

sudah seharusnya bertempat di ranah domestik.  

Data 3 (menit ke 00:07:16 – 00:07:25)  

 (1) (2) 

Gambar 4.3 Tokoh Zenjirou 

Dialog:  

 侍ࡣ࡜ࡶࡁ女好ࡢ居候࡛無類ࡓいࡘࡳ住࡟勝手ࠋ善次郎ࡀいࡽࡥࡗ酔ࡢࡇ：   栄࠾

 ࠋࡓࡗ࡞࡟絵師࡚ࡋࢆ刀࡚ࡋ࠿࡚ࡋ࠿ࢇ࡞ࡀࡓࡗࡔ  

 

Oei : Kono yopparai ga Zenjirou. Katte ni sumitsuita isourou de murui  

no onnazuki moto wa samuraidatta ga nanka shite ka shite katana wo 

shite eshi ni natta. 
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Oei : Nama pemabuk ini adalah Zenjirou. Orang yang tak tahu malu ini  

tinggal bersama kami. Dulu dia hidup sebagai samurai tapi untuk 

beberapa alasan dia meletakkan katananya dan mengambil kuas.  

 

Oei dikelilingi oleh seniman-seniman pria, selain Hokusai juga ada 

Zenjirou dan Kuninao. Dahulu Zenjirou adalah seorang samurai, tetapi kemudian 

Zen lebih memilih menjadi seorang seniman. Oei adalah wanita yang berprofesi 

sebagai seniman ukiyo-e saat itu. Terlihat bahwa adanya dominasi budaya 

patriarki di mana seniman ukiyo-e saat itu didominasi oleh laki-laki.  

Data 4 (menit ke 00:22:00 – 00:22:36) 

 

                               (1) (2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(3) 

 

Gambar 4.4 Sketsa Lukisan Zenjiro 

Dialog: 
北斎  ：汚ࡡえࢇࡶ描ࢀࡃࡘࢀࡇࡣࡢࡃえࠋ࠿ࡿࡍ࡟ 

善次郎 ：࡛ࡗࡦえࢇࡊࢇࡉ࡞ヤラ࡜ࡏい࡚ࠋ 

北斎  ：ほࠊࢀシラࡀ汚ࠋࡼ࡜ࡿ࡚ࢀ何ࠋࡷࡾࡇࡔ 

善次郎 ：あࡷࡾࡑࠊࡗ下絵ࠋ࡛ࢇ࡞ 

北斎  ：首ࡣ映山ࠋࡲࡲࡢࡑ絵組ࡣ歌麿ࡢ枕絵ࡢࡽ࠿引ࡁ写࠿ࡡࡷࡌࡋ 

善次郎 ：えࠋࠋࠋ一言ࡡࡶえࠋ 

北斎  ：࠾ࡽ࠿ࡔࢀࡇ栄࡟下手善࡚ࢇ࡞言わࠋࡔࢇࢀ 
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Hokusai  : Kitananee mon kaku no wa kore tsukuree ni suru ka. 

Zenjirou : Hidde ena sanzan yara se toite. 

Hokusai : Hore, shira ga yogore teru to yo. Nanda korya? 

Zenjirou : Ah, sorya shitaenande. 

Hokusai : Kubi wa eizan sono mama. Egumi wa utamaro no makura e kara no  

hiki utsushija ne ka. 

Hokusai : E… hitoko monee. 

Hokusai : Koredakara Oei ni heta Zen nante iwarenda. 

 

Hokusai : Kau juga perlu melukis hal-hal yang keji juga. 

Zenjirou : Jahatnya. 

Hokusai : Lihat, wajahmu kotor tuh. Apa ini? 

Zenjirou : Yah…itu hanya sketsa. 

Hokusai : Pola leher disalin oleh Eizan dan komposisinya jelas diambil dari  

Utamaro kan? 

Zenjirou : Eh? Kau benar. 

Hokusai : Inilah kenapa Oei memanggilmu Zen bodoh. 

 

Zenjirou dijadikan model melukis oleh Hokusai. Hokusai meminta 

Zenjirou melakukan hal-hal aneh seperti meniup lilin dengan hidung, menaruh 

dua batang kayu di mulut, dan juga menarik wajah dengan kedua tangannya 

hingga menghasilkan wajah yang jelek. Zenjirou mengeluh karena terus menerus 

diminta untuk melakukan berbagai hal yang aneh dan meminta kepada Hokusai 

untuk membiarkannya istirahat, tetapi kemudian Hokusai mengatakan bahwa Zen 

juga perlu melukis hal-hal yang keji. Bisa diartikan bahwa itu merupakan salah 

satu cara untuk mengasah kemampuan melukis agar bisa menjadi pelukis handal. 

Di sela-sela kertas hasil lukisan Hokusai, terdapat sketsa lukisan wanita yang 

dilukis oleh Zenjirou. Hokusai mengomentari sketsa tersebut karena pola leher 

yang mengikuti Eizan dan komposisinya diambil dari Utamaro yang juga seorang 

seniman ukiyo-e. Disini menjelaskan selain Kuninao, Zenjirou juga merupakan 

salah satu seniman yang dahulu berprofesi sebagai samurai. Zenjirou adalah 

seorang laki-laki oleh karenanya bisa menjadi samurai yang menurut ajaran 

Konfusianisme memandang tentang kekuatan fisik wanita tidak cocok untuk 
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menjadi samurai yang tugas utamanya adalah berperang. Ada pula Eizan dan 

Kitagawa Utamaro yang juga berprofesi sebagai seniman ukiyo-e. Utamaro 

dikenal lebih suka melukis kepala dan bahu wanita penghibur. Terlihat gambaran 

dominasi patriarki disini yang menunjukkan bahwa profesi sebagai samurai 

diduduki oleh laki-laki, dan sedangkan wanita tetap hanya di ranah domestik. 

Laki-laki mempunyai kesempatan untuk memilih berbagai macam profesi sesuai 

keinginan mereka, sedangkan wanita dibatasi hanya sebatas urusan 

kerumahtanggaan.   

Data 5 (menit ke 00:13:37) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Pelayan wanita  

 

Dialog: 

 

仲居  ：࠾連ࡣࢇࡉࢀ明前࡟帰ࠋࡼࡓࡋࡲࡾ 

 

Nakai     : Odzure san wa ake mae ni kaerimashita yo. 

 

Pelayan  : Tinggal anda seorang, yang lainnya sudah pulang subuh tadi. 

 

Zenjirou pergi minum bersama dengan Hokusai dan juga Kuninao setelah 

diusir oleh Oei karena keributan yang dibuatnya ketika Oei sedang berlatih 

melukis. Keesokan harinya Zen terbangun di posisinya yang masih berada di 

tempat minum semalam, hanya tinggal Zen yang masih berada di tempat itu. 

Seorang pelayan wanita yang sedang membereskan botol minuman sisa semalam 

mengatakan bahwa Hokusai dan Kuninao sudah pulang sejak pagi.  
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Gambaran dominasi patriarki yang dapat dilihat dari data 5 adalah profesi 

wanita sebagai seorang pelayan. Wanita memiliki posisi yang lebih rendah 

dibandingkan dengan laki-laki. Tugas seorang wanita selalu berhubungan dengan 

melayani dan mengurus sesuatu, seperti melayani kebutuhan suami serta 

mematuhi perintah suami dan mengurus rumah tangga atau mengurus anak. Posisi 

laki-laki yang lebih tinggi karena adanya budaya patriarki menyebabkan seorang 

laki-laki harus dihormati dan dilayani kebutuhannya, karena dasar tersebut profesi 

sebagai seorang pelayan yang tugasnya melayani dan mengurus hal-hal sepele 

seperti mengangkat botol dan membersihkannya dikerjakan oleh wanita.  

Peran wanita di ranah publik sungguh amat terbatas, mengingat posisinya 

yang merupakan kaum nomor dua di dalam masyarakat. Seorang wanita tidak bisa 

memilih pekerjaan yang mereka inginkan, mereka terhalang oleh kontrol patriarki 

di mana laki-laki mengontrol produktivitas perempuan baik di dalam dan di luar 

rumah tangga. Di luar rumah, laki-laki mengontrol kerja perempuan melalui 

berbagai macam cara. Salah satunya dengan pemilihan jenis pekerjaan yang oleh 

laki-laki dianggap cocok dengan wanita (Sugihastuti dan Saptiawan, 2010:94). 

Kalimat tersebut menekankan bahwa tidak semua pekerjaan dapat dilakukan oleh 

wanita, mengingat fisiknya yang lemah dibandingkan dengan laki-laki dan juga 

konstruksi sosial yang melekat di masyarakat bahwa wanita dikenal lemah lembut, 

cantik, keibuan dan laki-laki yang dianggap kuat, rasional, jantan, dan perkasa 

(Sugihatuti dan Satriyani, 2007:72). Pekerjaan wanita di ranah publik pada zaman 

Edo adalah menjadi seorang pelayan di Ooku, penjaga toko dan warung masak, 

serta ibu susu (Sugano, 2009:168). 
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Profesi sebagai seorang geisha yang juga cukup eksis di kalangan 

masyarakat Edo saat itu, merupakan pekerjaan yang umumnya dilakukan oleh 

gadis dari kalangan bawah yang kesulitan dalam segi ekonomi. Kesulitan ekonomi 

tersebut terpaksa membuat orang tua menyerahkan anak perempuannya kepada 

geisha-ya, yaitu tempat di mana anak-anak gadis dilatih untuk menjadi geisha 

(Rosidi, 1981: 159). Tentu saja hal tersebut tidak terlepas dari dominasi patriarki 

di mana seperti yang terdapat dalam sistem Ie dalam bab dua yaitu kachoo (kepala 

keluarga) mempunyai wewenang yang besar menyangkut berbagai aspek penting 

dalam kehidupan keluarga, termasuk aspek perekonomian keluarga, hak waris 

serta pemujaan leluhur. Keterbatasan ekonomi membuat orang tua menyerahkan 

anak gadisnya pada geisha-ya demi mencukupi kebutuhan dalam rumah tangga.  

 Profesi menjadi seorang geisha termasuk dalam pekerjaan di ranah publik, 

tetapi pekerjaan tersebut tetap dianggap rendah karena umumnya seorang geisha 

mempunyai citra yang kira-kira sama dengan wanita pelacur (Rosidi, 1981:158). 

Mengingat pekerjaan geisha adalah mengibur dan melayani tamu serta tak jarang 

seorang pelanggan yang tertarik hatinya pada geisha akan menjadikannya wanita 

simpanan tanpa ikatan pernikahan (Rosidi, 1981: 160-161). Oleh karena itulah, 

stigma negatif geisha yang berkembang di masyarakat muncul dan dianggap 

rendah di dalam masyarakat. 
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4.3 Resistensi Tokoh Oei 

Resistensi dalam studi James Scott terdapat beberapa bentuk, yakni 

resistensi tertutup, resistensi semi terbuka, dan resistensi terbuka. Resistensi 

tertutup dapat berupa gossip, fitnah, bersikap acuh tak acuh, menggerutu atau 

mengomel, penolakkan terhadap kategori-kategori yang dipaksakan kepada 

masyarakat, serta penarikan kembali rasa hormat kepada pihak penguasa.  

Resistensi tertutup umumnya dilakukan oleh kaum bawah, yaitu wanita 

yang merupakan kaum kelas dua pada masa penguasaan oleh dominasi laki-laki. 

Tokoh Oei dalam anime Miss Hokusai termasuk dalam wanita yang melakukan 

bentuk resistensi (perlawanan) secara tertutup terhadap ajaran Konfusianisme 

yang meletakkan kaum wanita di bawah laki-laki. Resistensi tersebut adalah 

sebagai berikut: 

 

4.3.1 Berskikap Acuh Tak Acuh 

 Data 6 (menit ke 00:05:06 – 00:14:51) 

(1) (2 
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                              (3) 

Gambar 4.6 Ketidakpedulian Oei Terhadap Urusan Rumah Tangga 

Kedua orang tua Oei bercerai, setelah itu Oei hidup bersama dengan 

ayahnya dan juga murid ayahnya bernama Zenjirou. Selain menjadi tempat tinggal, 

rumah tersebut juga dijadikan sebagai tempat Oei dan ayahnya mengerjakan 

pesanan lukisan dan juga berlatih melukis. Tidak seperti wanita pada umumnya, 

Oei sama sekali tidak perduli dengan kebersihan rumah. Urusan kerumahtanggaan 

seperti membersihkan rumah sama sekali tidak ia lakukan, mengingat ia adalah 

seorang wanita yang tugasnya adalah mengerjakan pekerjaan rumah tangga seperti 

yang terdapat pada risalah Ekken tentang onna daigaku yang terdapat pada bab 

dua dimana tingkah laku seorang wanita diatur di dalamnya. Dalam risalah Ekken 

disebutkan bahwa seorang wanita haruslah bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga, dengan kata lain wanita diwajibkan untuk 

merawat rumahnya agar tetap bersih dan mengerjakan pekerjaan rumah tangga 

lainnya dengan benar. Terlihat pada gambar 1 (menit ke 00:05:06), gambar 2 

(menit ke 00:12:4) dan gambar 3 sampah dibiarkan begitu saja di dalam rumah 

setiap harinya tanpa dibersihkan, di sini Oei tidak memperdulikan  norma yang 

berlaku di masyarakat bahwa wanita haruslah berhubungan dengan hal 

kerumahtanggaan seperti membersihkan rumah, memasak dll. 
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Dialog : 

ࡓࡗࡲ溜ࡀゴミࠋい࡞ࡋࢆい掃除࡞ࡋࢆ料理ࠋ家ࡋࡽ暮ࡢࡒࡘ࡚࡜俺ࡀࡇࡇ :   栄࠾

 ࠋࡾࡉ移動ࠊࡽ

 

Oei     : Koko ga ore to tetsuzo no kurashi ie. Ryouri wo shinai souji wo shinai.  

            Gomi ga tamattara, idousari. 

  

Oei   : Ini adalah tempat tinggalku bersama Tetzuzo. Kami tidak memasak kami 

           tidak membersihkan rumah.Ketika sampahnya sudah banyak, kami hanya    

           memindahkannya. 

 

Data 7 (menit ke 00:01:11 – 00:25:35)  

(1)                                                                 (2) 

Gambar 4.7 Keseharian Oei yang Hanya Berfokus pada Lukisan 

Oei adalah seorang anak perempuan pelukis ternama Katsushika Hokusai 

yang hidup pada zaman Edo. Sedari kecil Oei telah diajari melukis oleh Hokusai. 

Menginjak dewasa Oei mengikuti jejak Hokusai menjadi seorang seniman dan 

sering membantu ayahnya dalam pengerjaan lukisan yang berdatangan karena 

Hokusai adalah salah satu seniman yang terkenal saat itu. 

Keseharian kehidupan Oei hanya terfokus pada melukis, seperti yang 

terlihat pada gambar 1 ketika Oei sedang berlatih melukis untuk mengasah 

kemampuannya dalam melukis demi menghasilkan lukisan yang bagus dan indah, 

serta pada gambar 2 yang memperlihatkan Oei sedang melukis seorang oiran. 

Keseharian hidup Oei tidak seperti kehidupan wanita zaman Edo yang terdapat di 
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dalam sejarah Jepang dimana wanita hanya diperbolehkan berurusan dengan 

rumah tangga tanpa diberi kebebasan untuk mengasah kemampuan yang mereka 

miliki. Wanita terikat dengan budaya patriarki yang mengharuskan mereka tunduk 

kepada suami dan ayah mereka di dalam keluarga. Terbelenggunya kebebasan 

wanita yang tidak diperbolehkannya wanita muncul ke ranah publik diakibatkan 

adanya sistem Ie atau sistem keluarga tradisional Jepang berdasarkan sistem 

patriarkat yang berlaku pada masa Tokugawa. Sistem Ie ini mempengaruhi 

seluruh aspek kehidupan baik itu kehidupan sehari-hari, perkawinan, kepercayaan, 

cara berpikir, maupun aktifitas pekerjaan. 

Data 6 dan 7 menunjukkan sikap acuh Oei terhadap posisinya sebagai 

wanita yang seharusnya mengurus rumah tangga dan pekerjaan wanita lainnya 

yang saat itu telah diatur dalam risalah Ekken dan juga sistem Ie yang tidak 

memperbolehkan wanita terjun ke ranah publik, tetapi disini Oei menunjukkan 

perlawanannya dengan cara tidak mengindahkan aturan tersebut dan tetap 

melakukan apa yang ingin dilakukannya yaitu melukis dan terus mengasah 

kemampuan melukisnya.  

Data 8 (menit ke 00:47:55 – 00:48:04) 

 

                                 (1)                                                                (2) 
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 (3)                                                                  (4)  

 

 

 

 

 

 

                                                        (5) 

Gambar 4.8 Sikap Tidak peduli Oei Terhadap Kritikan Tentang Lukisannya 

Suatu hari seorang pelayan bangsawan mendatangi rumah Oei dan 

Hokusai. Pelayan tersebut bermaksud memberi tahu Hokusai bahwa lukisan yang 

dilukis oleh Oei mendatangkan masalah bagi istri tuannya. Lukisan jigoku (neraka 

Buddha) yang dilukis Oei membuat istri bangsawan tersebut kehilangan akal 

sehatnya karena setiap malam merasa dihantui oleh roh jahat yang mengintainya. 

Imajinasi berlebihan istri bangsawan itu meresahkan seisi rumah, hingga pada 

suatu hari menyebabkan kebakaran. Pelayan itu meminta solusi untuk 

menghentikan ketakutan majikannya dan mengatakan bahwa kelebihan bakat 

yang dimiliki oleh Oei menimbulkan masalah bagi tuannya. Secara tidak langsung 

pelayan tersebut menyindir Oei yang tidak mahir dalam melukis sehingga 
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menyebabkan kekacauan. Zenjirou pun juga mengatakan bahwa lukisan Oei 

menyeramkan. 

Dialog: 

善次郎     ：࠾栄ࠊࢇࡷࡕ物騒ࢇࡶ࡞描い࡞ࡓあࠋ 

給仕      ：うࡶࡢ࡚ࡗࡂࡍࡲ厄介ࡡࡔࢇࡶ࡞えࠋ 

北斎      ：へࡗࢇ！厄介࡞絵ࡊࢇ࡞腕ࡀ未熟࡞証拠ࠋࡔ 

 

Zenjirou  : Oei-chan, bussouna mon kaita naa. 

Kyuji       : Umasugitte nomo yakkaina mon danee. 

Hokusai : heh! Yakkaina e nanza ude ga mijukuna shouko. 

 

Zenjirou : Oei-chan, kau menggambar hal yang mengerikan ya. 

Pelayan : Tampaknya kelebihan bakat juga menjadi masalah. 

Hokusai : Heh! Ini berarti Oei hanya kurang pengalaman. 

 

Oei tidak merespon kritikan yang ditujukan kepada dirinya tentang lukisannya 

yang menyebabkan kekacauan. Terlihat pada gambar 2 ekspresi wajah Oei terlihat 

biasa saja tidak memperdulikan apa yang dikatakan oleh Zenjirou maupun 

pelayan tersebut. Hokusailah yang tidak terima dengan perkataan pelayan itu, 

dengan nada jengkel Hokusai mengatakan bahwa Oei hanya kurang 

berpengalaman. Setelah melihat lukisan tersebut Hokusai menyadari bahwa Oei 

tidak menyelesaikan lukisan itu dengan baik, kemudian Hokusai menyelesaikan 

lukisan itu dengan menambahkan lukisan Amitaabha (Sang Buddha)  yang 

akhirnya memberikan ketenangan kepada istri bangsawan tersebut. 

 Data 8 menunjukkan Oei yang tidak memikirkan perkataan orang lain 

terhadap lukisannya, ia mengambil sikap tidak mau tahu dan terkesan masa bodo 

terhadap anggapan orang lain tentang dirinya, dengan tidak menjawab perkataan 

Zenjirou dan pelayan tersebut. 
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4.3.2   Bersikap Mengomel atau Menggerutu 

Data 9 (menit ke 00:51:41 – 00:53:43) 

(1)                                                                  (2) 

                               (3)                                              (4) 

Gambar 4.9 Kekesalan Oei Terhadap Lukisannya yang dibandingkan 

dengan Lukisan Zenjirou 

Oei mendapat komplain dari seorang pria atas lukisannya yang terlalu 

kaku dan tidak erotis. Pria tersebut kecewa dengan dirinya yang tetap pendek  

seperti aslinya (gambar 1 menit ke 00:51:14) dan kurangnya segi sensualitas 

dalam lukisan tersebut. Pria itu membandingkan lukisan Oei dengan Zenjirou 

yang ahli dalam melukis wanita erotis, walaupun Zenjirou lebih lemah dalam hal 

teknik melukis dibandingkan Oei, tetapi lukisan Zenjirou lebih terlihat 

sensualitasnya dibandingkan Oei.  

Dialog: 

男   :ࡑう正面ࢆษࠋࠋࠋࡷࡕࢀࡽ 

 ࠋࡼい࡞ࡅいࡀࢁࡇ࡜ࡿࡂࡍ真面目ࡢࢇࡉ栄࠾ࡢࡑࢀࡑ 

 誰ࡶࡋ得手不得手ࡀあࡿいい例ࡀ善ࠋࡔࢇࡉ 
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 春ࡓ࡛࡟枕絵ࡀ受ࡀࡅいいࠋࡔࢇ 

 腕࡛いࡸあ࠾ࡔࡲࡔࡲ栄ࡢࢇࡉ敵ࡷࡌあ࡞いࠋ 

  頭࡛࡛ࡕ࠿ࡘ手足ࡢ細い変࡞人間ࢆ平気࡛描い࡚ࠋࡼࡿ 

 ࠋࡔࢇいࡋ࠿ࡵࡲ࡞࡟妙ࡀࢀࡑࠊ࡜ࡿ࡞࡜枕絵ࡶ࡛  

 ࠋࡼࡿあࡀ力࡞うࡼࡿ出࡚来࡟前ࡀう絵ࡇ  

 ࠋい࡞ࡀ色気ࡶう࡝ࡀࡿ࡚ࡅ描ࡣ人ࠋ࡞ࡔ逆ࡣࡢࢇࡉ栄࠾  

 

Sou shoumen wo kira recha. Sore sono Oei-san no majime sugiru tokoro 

ga ikenai yo. Dareshi mo etefuete ga aru ii rei ga Zen-san da. Haru ni 

deta makura e ga uke ga ii nda.Ude de iyaa madamada Oei-san no teki 

jaanai. Atamadetsu kachi de teashi no hosoi henna ningen o heiki de 

kaiteiru yo. Demo makura e to naruto, sore ga myouni namamekashiinda. 

Kou e ga mae ni dete kuru youna chikara ga aru yo. Oei-san no ha gyaku 

da. Hito ha egaketeru ga doumo iroke ga nai. 

 

Jika aku tetap pendek… kau terlalu serius Oei-san, itu yang menjadi 

masalah.Setiap seniman mempunyai kelebihan dan kekurangan. Zen-san  

adalah contoh yang bagus dalam hal ini. Lukisan erotisnya dijual sangat 

baik musim ini.  Dilihat dari teknik melukisnya kau masih jauh lebih baik. 

Semua tokohnya punya kepala besar, tangan kurus, tapi proporsi aneh 

adalah senjatanya.Tapi, itulah yang membuat lukisannya unik. Ini sangat 

jelas terletak pada kekuatannya. Itu berkebalikan denganmu Oei-san. 

Lukisanmu hebat dengan teknik, tapi tidak dengan sensualitasnya. 

 

Oei kesal lukisannya dibandingkan dengan lukisan Zenjirou. Oei tidak 

menyukai lukisan wanita Zen yang vulgar. Sepulangnya Oei dari tempat pria 

tersebut, Oei bertemu dengan Hatsugorou. Pertemuan Oei dan Hatsugoro kembali 

membuatnya kesal, karena Hatsugorou kembali membicarakan lukisan Zen yang 

menarik dan ada sesuatu yang berbeda dari lukisannya, serta memuji bahwa 

lukisan Zen yang erotis itu adalah lukisan wanita yang cantik. Kekesalan Oei 

memuncak, dengan nada cukup tinggi karena tidak terima dengan apa yang 

dikatan oleh Hatsugoro, terlihat dalam gambar 4 pada menit ke 00:53:23 Oei 

mengatakan bahwa dirinya tidak suka dengan lukisan yang vulgar kemudian pergi 

meninggalkan Hatsugorou. 

Dialog: 

初五郎   ：須原屋ࡀ善࡟ࢇࡉ会いࡓい࡚ࡗ会ࠋࡅࡘࡓ࡚ࡗ 

 ？ࢇࡃ下手ࡢ栄   ：善次郎？あ࠾
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初五郎    ：࡛ࠊࡶ彼ࡢ女ࡢ絵ࡣいいࡼ何࠿あࠋࡡࡿ 

 ？栄    ：色気࠾

初五郎   ：うࠋࠋࠋࢇ凄いࡼうࠋࡡࠋࠋࠋ࡞ 

 ࠋࠋࠋ

 ！ࡼࡔ大嫌いࡣ絵ࡓࢀࡎࡃ࡞ࢇあࡣࢀ࠾：         栄࠾

 

Hatsugorou :Suhara-ya ga Zen-san ni aitai tte atteta tsuke. 

Oei  :Zenjirou?ano heta kun? 

Hatsugorou :Demo, kare no onna no e wa ii yo. Nani ka aru ne. 

Oei  :Iroke? 

Hatsugorou :Un… sugoi youna…ne. 
… 

Oei  :Ore wa anna kuzureta e wa daikiraida yo! 

 

Hatsugorou : Pemilik toko suhara bilang dia ingin bertemu dengan Zen-san. 

Oei  : Zenjirou? Dengan pria tak berguna itu? 

Hatsugorou :Tapi, wanita yang dia lukis sangat menarik. Ada seuatu yang 

berbeda. 

Oei  : Erotis? 

Hatsugorou : Mungkin… dia melukis wanita yang cantik. 
… 

Oei  : Aku tidak suka dengan lukisan yang vulgar! 

 

 

Data 9 menunjukkan Oei mengomel kepada Hatsugorou yang memuji 

lukisan milik Zenjirou yang saat itu sedang laris di pasaran, yaitu lukisan wanita 

yang vulgar dan kental dengan segi sensualitasnya. Spesialisasi Oei dalam 

melukis memang melukis seorang wanita, seperti yang ada di dalam bab dua 

terdapat beberapa hasil karya Oei yaitu Beauty with Cherry Blossoms at Night dan 

juga Three Women Playing Musical Instrument yang menggambarkan wanita 

yang cantik dan anggun. Oei tidak mau mengikuti gaya lukisan yang ada saat itu 

dengan melukis wanita hanya dari segi sensualitasnya saja, disini Oei 

menciptakan gayanya sendiri dengan melukis wanita yang cantik dan anggun.  
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4.3.3 Penolakkan Terhadap Kategori yang dipaksakan Kepada Masyarakat 

Data 10 (menit ke 00:01:11) 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Tokoh Oei 

Teori Brenner nerupakan suatu teori yang menjabarkan mengenai 

komponen yang terdapat pada anime dan manga guna menghidupkan tokoh dalam 

sebuah anime atau manga. Komponen yang terdapat dalam anime salah satunya 

adalah desain karakter berupa bentuk mata.  

Gambar 4.10 pada menit ke 00:01:11 terlihat bentuk mata Oei yang besar 

dan bulat, dalam teori anime Brenner yang terdapat di dalam bab dua, ada tiga 

karakteristik mata pada karakter manga dan anime dan salah satunya adalah large, 

round eyes: innocence, purity and youth (Brenner, 2007:42) yang dimiliki oleh 

Oei. Youth yang berarti muda atau kaum muda sesuai dengan karakter Oei yang 

berkepribadian bebas, tidak teratur dan bertindak sesukanya. Oei mencoba untuk 

mengejar apa yang dia inginkan yaitu menjadi seorang seniman. Secara tidak 

langsung Oei menolak adanya sebuah aturan yang dipaksakan kepada kaum 

wanita bahwa mereka tidak diperbolehkan terjun ke ranah publik. Oei menolak 

dan mengacuhkan  budaya patriarki yang ada dengan terus melukis dan berusaha 

menunjukkan dirinya kepada khalayak.  
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 Data 11 (menit ke 00:04:58 – 00:14:20) 

                                (1)                                                                  (2) 

                                (3)                                                               (4) 

Gambar 4.11 Oei Menggantikan Hokusai Melukis 

Oei telah mengenal lukisan sedari kecil, tidak heran setelah dewasa Oei 

mengikuti jejak Hokusai menjadi seniman. Teknik melukis Oei tidak berbeda jauh 

dengan teknik melukis Hokusai. Tak jarang pengerjaan lukisan yang datang 

kepada Hokusai dikerjakan oleh Oei, seperti lukisan naga yang sedang dilukis 

oleh Hokusai yang dapat dilihat pada gambar 1 menit ke 00:04:58 tidak sengaja 

dirusak oleh Oei karena abu rokoknya. Lukisan tersebut padahal akan diambil 

oleh sang pemesan tetapi Oei merusaknya. Pada malam harinya, terlihat pada 

gambar 3 menit ke 00:12:42 Oei melukis ulang lukisan naga yang telah dirusak 

olehnya setelah Hokusai mengatakan bahwa ia tidak bisa menyelesaikan lukisan 

itu esok. Paham dengan apa yang dikatakan Hokusai, Oei menggantikan Hokusai 
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melukis naga tersebut. Dapat dilihat pada gambar 4 menit ke 00:14:20 lukisan 

naga hasil karya Oei tidak kalah menakjubkan dengan lukisan naga milik Hokusai.  

Dialog: 

北斎   ：明日࡚ࡗࡓࡗ俺あ描ࡡ࠿えࠋࡼ 

 ࠋࡼࡿ࡚ࡗ࠿栄   ：わ࠾

 

Hokusai : Ashita ttatte ore a egakanee yo. 

Oei    : Wakatteruyo. 

 

Hokusai : Aku tidak bisa menyiapkannya besok. 

Oei    : Aku tahu 

 

Data 12 (menit ke 00:25:35 – 00:25:45) 

 (1) (2) 

                               (3)                                                           (4) 

Gambar 4.12 Profesi Oei sebagai Seniman Wanita 

Pada zaman Edo dalam sejarahnya seniman ukiyo-e didominasi oleh para 

laki-laki seperti Katsushika Hokusai, Andou Hiroshige, Suzuki Harunobu, 

Utagawa Toyokuni dll (Beasley, 2003:235-236). Profesi Oei sebagai seorang 
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seniman wanita yang berspesialisasi dalam melukis wanita cukup dikenal di 

lingkungan Yoshiwara, walaupun hidup Oei dikelilingi oleh seniman laki-laki 

seperti ayahnya, Zenjirou, Hatsugoro, dan Kuninao. Profesi Oei sebagai seorang 

seniman merupakan salah satu bentuk penolakan terhadap aturan yang berlaku di 

masyarakat Edo, di mana posisi wanita berada di bawah laki-laki yang tidak 

diperbolehkan muncul pada ranah publik dan harus mematuhi perintah suaminya 

seperti yang tertera pada risalah Ekken yaitu onna daigaku. Bakatnya yang luar 

biasa menunjukkan bahwa ia dapat bersaing dengan para seniman laki-laki 

tersebut. Oei mendapatkan pengakuan atas bakatnya dari seorang oiran yaitu 

Sayogoromo seorang pelacur yang sangat populer dan sangat dihormati di rumah 

pelacuran Yoshiwara yang meminta dirinya dilukis oleh Oei. 

Dialog: 

 ࠋࡼいࡱࡗ余程艶ࡾࡼࡕࡘわࠋࡡࡔいࢀࡁࠋࠋࠋࡉࢀあ :  ࡶࢁࡈࡼࡉ

    ホン஧ࡷࡋࡠあいい絵ࢆ描ࡡࡃえࠋ 

 

Sayogoromo  : Are sa… kireida ne. watsuchi yori yohodo tsuyappoiyo.  
Honni nushaa ii e wo kaku nee. 

 

Sayogoromo : Cantik sekali, ya.  

Aku terlihat lebih cantik dari pada  aslinya.  

Kau benar-benar  berbakat. 

 

Data 12 menunjukkan Oei yang dapat menunjukkan bakat yang 

dimilikinya dan mendapatkan pujian atas lukisan yang dibuatnya. Oei 

membuktikan bahwa lukisannya dapat diterima di masyarakat meskipun secara 

perlahan-lahan, Oei juga membuktikan bahwa wanita berhak menjadi apa yang ia 

inginkan tanpa kekangan yang tidak memperbolehkannya wanita muncul ke ranah 

publik. Oei mampu bersaing dengan seniman-seniman lainnya yang saat itu 

didominasi oleh laki-laki. 
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Data 13 (menit ke 00:51:41 – 00:53:43) 

(1) (2) 

 (3) (4) 

Gambar 4.13 Oei Tidak Menyukai Lukisan Wanita yang Vulgar 

Dialog: 

男   :ࡑう正面ࢆษࠋࠋࠋࡷࡕࢀࡽ 

 ࠋࡼい࡞ࡅいࡀࢁࡇ࡜ࡿࡂࡍ真面目ࡢࢇࡉ栄࠾ࡢࡑࢀࡑ 

 誰ࡶࡋ得手不得手ࡀあࡿいい例ࡀ善ࠋࡔࢇࡉ 

 春ࡓ࡛࡟枕絵ࡀ受ࡀࡅいいࠋࡔࢇ 

 腕࡛いࡸあ࠾ࡔࡲࡔࡲ栄ࡢࢇࡉ敵ࡷࡌあ࡞いࠋ 

  頭࡛࡛ࡕ࠿ࡘ手足ࡢ細い変࡞人間ࢆ平気࡛描い࡚ࠋࡼࡿ 

 ࠋࡔࢇいࡋ࠿ࡵࡲ࡞࡟妙ࡀࢀࡑࠊ࡜ࡿ࡞࡜枕絵ࡶ࡛  

 ࠋࡼࡿあࡀ力࡞うࡼࡿ出࡚来࡟前ࡀう絵ࡇ  

 ࠋい࡞ࡀ色気ࡶう࡝ࡀࡿ࡚ࡅ描ࡣ人ࠋ࡞ࡔ逆ࡣࡢࢇࡉ栄࠾  

 

Sou shoumen wo kira recha. Sore sono Oei-san no majime sugiru tokoro 

ga ikenai yo. Dareshi mo etefuete ga aru ii rei ga Zen-san da. Haru ni 

deta makura e ga uke ga ii nda.Ude de iyaa madamada Oei-san no teki 

jaanai. Atamadetsu kachi de teashi no hosoi henna ningen o heiki de 

kaiteiru yo. Demo makura e to naruto, sore ga myouni namamekashiinda. 

Kou e ga mae ni dete kuru youna chikara ga aru yo. Oei-san no ha gyaku 

da. Hito ha egaketeru ga doumo iroke ga nai. 

 

Jika aku tetap pendek… kau terlalu serius Oei-san, itu yang menjadi 

masalah. Setiap seniman mempunyai kelebihan dan kekurangan. Zen-san  



 

64 

 

 

 

adalah contoh yang bagus dalam hal ini. Lukisan erotisnya dijual sangat 

baik musim ini.  Dilihat dari teknik melukisnya kau masih jauh lebih baik. 

Semua tokohnya punya kepala besar, tangan kurus, tapi proporsi aneh 

adalah senjatanya.Tapi, itulah yang membuat lukisannya unik. Ini sangat 

jelas terletak pada kekuatannya. Itu berkebalikan denganmu Oei-san. 

Lukisanmu hebat dengan teknik, tapi tidak dengan sensualitasnya. 

 

Sub-genre ukiyo-e kebanyakan menggambarkan wanita cantik yang biasa 

dijuluki dengan “bijin-ga” (images of beautiful women) adalah genre yang sering 

diangkat dalam lukisan ukiyo-e. Beberapa lukisan diproduksi dengan kesadaran 

konsumsi yang berorientasi seksual (Marr, 2015:19), salah satu contohnya yaitu 

lukisan yang dibuat oleh Zenjirou. Dapat dilihat pada dialog di atas bahwa Zen 

melukis wanita yang erotis di mana lukisannya dijual sangat baik saat itu. Kalimat 

tersebut menjelaskan bahwa kebanyakan masyarakat saat itu menyukai lukisan 

wanita yang menonjolkan lekuk tubuhnya dan juga kental akan segi 

sensualitasnya. Disini kaum laki-laki lah yang banyak menikmati lukisan tersebut, 

mengingat naluri laki-laki yang menyukai tonjolan dalam tubuh wanita.  

Dialog: 

初五郎   ：須原屋ࡀ善࡟ࢇࡉ会いࡓい࡚ࡗ会ࠋࡅࡘࡓ࡚ࡗ 

 ？ࢇࡃ下手ࡢ栄   ：善次郎？あ࠾

初五郎    ：࡛ࠊࡶ彼ࡢ女ࡢ絵ࡣいいࡼ何࠿あࠋࡡࡿ 

 ？栄    ：色気࠾

初五郎   ：うࠋࠋࠋࢇ凄いࡼうࠋࡡࠋࠋࠋ࡞ 

 ࠋࠋࠋ

 ！ࡼࡔ大嫌いࡣ絵ࡓࢀࡎࡃ࡞ࢇあࡣࢀ࠾：         栄࠾

 

Hatsugorou :Suhara-ya ga Zen-san ni aitai tte atteta tsuke. 

Oei  :Zenjirou?ano heta kun? 

Hatsugorou :Demo, kare no onna no e wa ii yo. Nani ka aru ne. 

Oei  :Iroke? 

Hatsugorou :Un… sugoi youna…ne. 
… 

Oei  :Ore wa anna kuzureta e wa daikiraida yo! 

 

Hatsugorou : Pemilik toko suhara bilang dia ingin bertemu dengan Zen-san. 

Oei  : Zenjirou? Dengan pria tak berguna itu? 
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Hatsugorou :Tapi, wanita yang dia lukis sangat menarik. Ada seuatu yang 

berbeda. 

Oei  : Erotis? 

Hatsugorou : Mungkin… dia melukis wanita yang cantik. 
… 

Oei  : Aku tidak suka dengan lukisan yang vulgar! 

 

Wanita adalah makhluk yang indah, tidak pantas jika hanya dijadikan objek 

pemuas nafsu laki-laki. Jika dari pandangan laki-laki, lukisan wanita yang vulgar 

memang dianggap menarik, karena mereka memiliki pandangan yang berbeda 

sesuai dengan nafsu laki-laki yang pada dasarnya menyukai bentuk tubuh wanita, 

sedangkan jika dari pandangan wanita lukisan wanita yang vulgar terlihat seolah-

olah keindahan tubuh mereka hanya digunakan untuk bahan suatu tindakan 

pornografi yang berkedokan seni.  

Oei mempunyai gayanya tersendiri dalam melukis seorang wanita. Oei tidak 

mau mengikuti gaya lukisan yang sudah mainstream yang dibuat oleh seniman 

laki-laki lainnya yaitu melukis wanita yang berbau erotis dan kental akan segi 

sensualitasnya seperti lukisan milik Zenjirou.  Dapat dilihat pada dialog di atas, 

Oei mengatakan bahwa dirinya tidak menyukai lukisan wanita yang vulgar. Disini 

Oei melakukan resistensi dengan menolak melukis wanita yang hanya dapat 

dilihat dari segi sensualitasnya untuk dijadikan objek pemuas nafsu laki-laki. Oei 

tetap berfokus pada gaya lukisannya yang menggambarkan lukisan wanita yang 

cantik dan indah, walaupun lukisan wanita yang berbau erotis sedang laris di 

pasaran saat itu, Oei tidak peduli dan tetap melukis lukisan wanita dengan 

gayanya sendiri.  
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Data 14 (menit ke 01:28:31) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.14 Hasil Karya Oei 

 

Pada akhir film Keichii Hara menampilkan salah satu hasil karya Oei yang 

dapat dilihat pada gambar 4.14 yaitu Display in Yoshiwara at Night seperti yang 

diucapkannya pada saat interview mengenai Miss Hokusai “If you look at her 

paintings, and we included one of them in the ending credits of the film, they are 

all astoundingly beautiful, in terms of concept and execution” yang berarti “Kami 

memasukkan salah satu hasil karyanya diakhir kredit film, jika kamu melihat 

lukisannya, semuanya indah dalam  hal konsep dan eksekusi (sumber: 

http://www.animenewsnetwork.com). Tidak hanya itu, terdapat dua karya lainnya 

yaitu “Yozakura bijin-zu” (Beauty with Cherry Blossoms at Night) 1850-an, 

“Sankyoku gassou zu” (Three Women Playing Musical Instruments) awal-

pertengahan abad ke-19 (Marr, 2015: 27-32) yang membuktikan bahwa Oei 

mampu menjadi seorang seniman wanita dan menunjukkan dirinya kepada 

khalayak.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa gambaran dominasi budaya patriarki terlihat dari tokoh 

Oei yang tidak mendapatkan pendidikan resmi untuk memperdalam ilmu 

melukisnya, sedangkan tokoh Kuninao mendapatkan pendidikan resmi melukis. 

Tokoh ibu Oei juga menggambarkan kedudukan wanita saat itu, di mana wanita 

hanya memiliki peran sebagai ibu rumah tangga yang hanya fokus pada pekerjaan 

rumah tangga dan mengurus anak. Seniman ukiyo-e saat itu didominasi oleh para 

laki-laki. Posisi wanita yang lebih rendah mengakibatkan wanita mendapatkan 

pekerjaan yang rendah pula seperti menjadi seorang pelayan, sedangkan laki-laki 

dapat memilih posisinya di masyarakat. Sebagai contoh, Zenjirou yang 

sebelumnya adalah seorang samurai dapat dengan mudah beralih profesi sebagai 

seniman ukiyo-e. 

Tokoh  Katsushika Oei melakukan resistensi tertutup terhadap dominasi 

patriarki masyarakat Edo dengan cara menunjukkan sikap acuh tak acuh terhadap 

posisinya sebagai wanita. Oei tidak mengerjakkan kewajibannya sebagai seorang 

wanita yaitu mengurus urusan rumah tangga dan tugas kewanitaan lainnya. Oei 

juga menunjukkan sikap penolakkan terhadap kategori yang telah ditentukan 

untuk wanita dengan cara tetap menjadi pelukis. Oei menunjukkan kekesalannya 

terhadap kritikan yang diberikan untuk lukisan yang dibuatnya. Tokoh Katsuhika 

Oei pada akhirnya menjadi seniman  ukiyo-e.  
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5.2 Saran 

Bagi peneliti selanjutnya, anime Miss Hokusai ini juga dapat diteliti 

dengan pendekatan sosiologi sastra dengan meneliti kehidupan Oei dan Hokusai 

pada zaman Edo, serta mengenai campur tangan Oei dalam menghasilkan karya-

karya indah Hokusai.  
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